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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur terhadap 
karunia Allah”. 
(Q.S. Yusuf :87) 
 
“Bekerjalah bagaikan tak butuh uang, mencintailah bagaikan tak pernah disakiti, 
menarilah bagaikan tak seorang pun sedang menonton”. 
(Martin Luther King) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen. 
Penelitian ini bersifat kausal komparatif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Kebumen. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
insidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Metode 
pengumpulan data dengan kuesioner. Data diambil pada bulan Maret 2018. Data 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, uji prasayarat, analisis regresi 
linear sederhana, dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
bernilai positif yaitu 0,282 dan thitung lebih besar apabila dibandingkan dengan ttabel 
(8,646 > 1,972) pada signifikansi (0,000 < 0,05). Kualitas pelayanan pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,416 dan thitung lebih besar dari ttabel ( 
8,327 > 1,972) pada signifikansi (0,000 < 0,05). Kesadaran Perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,559 dan thitung lebih besar dari ttabel 
(8,519 > 1,9702) pada signifikansi (0,000 < 0,05). Pengetahuan perpajakan, 
Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif dan 
signifikan secara bersama-sama.  Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 
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THE INFLUENCE OF TAX KNOWLEDGE, TAX SERVICE QUALITY  AND 
TAX AWARENESS TOWARDS MOTIVATION TO PAY TAX FOR PRIVATE 






This research was aimed to know the influence of tax, tax service quality 
and tax awareness towards motivation to pay tax for private tax payers in KPP 
Pratama of Kebumen. 
This was a causal comparative research using a quantitative approach. 
The research population were private taxpayers registered in KPP Pratama of 
Kebumen. Sample taking used an incidental sampling technique with samples 
numbered 200 respondent. Data gathering method used a questionnaire. Data 
was taken in March 2018. Data was analyzed using a descriptive statistics, pre-
condition test, simple linear regression analysis and multiple linear regression 
analysis. 
These research results showed that tax knowledge positively and 
significantly influenced motivation to pay tax for private tax payers. This was 
proven by a regression coefficient value with a positive value i.e. 0.282 and tcount 
was greater compared with ttable (8.646 > 1.972) in significance (0.000 < 0.05). 
Tax awareness positively and significantly influenced motivation to pay tax for 
private tax payers in KPP Pratama of Kebumen. This was proven by a regression 
coefficient value with a positive value i.e. 0.416 and tcount was greater than ttable 
(8.327 > 1.972) with significance (0.000 < 0.05). Tax awareness positively and 
significantly influenced motivation to pay tax for private taxpayers in KPP 
Pratama of Kebumen. This was proven by a regression coefficient value with 
positive value i.e 0.559 and tcount was greater than ttable (8.519 > 1.9702) with 
significance (0.000 < 0.05). Tax knowledge, tax service quality and tax awareness 
positively and significantly influenced jointly. This was proven by a regression 
coefficient value with positive value of 0.117;0.228;0.280 and also Fcount was 
greater than Ftable (41.768 > 2.685). 
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A. Latar Belakang  
 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 
giat dalam melakukan pembangunan nasional. Pembangunan tersebut 
mencakup berbagai bidang dalam kehidupan, baik ekonomi, politik, sosial, 
budaya, pertahanan, maupun keamanan. Dalam Peraturan Presiden Nomor 
2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2015-2019, menekankan bahwa : 
Pembangunan pada hakikatnya adalah upaya sistematis dan terencana oleh 
masing-masing maupun seluruh komponen bangsa untuk mengubah suatu 
keadaan menjadi keadaan yang lebih baik dengan memanfaatkan berbagai 
sumber daya yang tersedia secara optimal, efisien, efektif, dan akuntabel, 
dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
masyarakat secara berkelanjutan.  
 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembangunan 
merupakan suatu upaya yang direncanakan secara sistematis dalam rangka 
memperbaiki keadaan dengan memanfaatkan berbagai sumber secara 
bijaksana, guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara 
berkelanjutan. Pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik dan 
lancar, apabila sumber dana yang tersedia tersebut cukup untuk digunakan 
dalam melakukan pembangunan. Salah satu sumber dana tersebut berasal 
dari pajak.  
Pajak merupakan sektor andalan pemerintah, karena pajak menjadi 
sumber penerimaan terbesar negara saat ini. Hal ini didukung oleh 
informasi yang menyebutkan bahwa penerimaan pajak di Indonesia sampai  
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dengan 31 Desember 2017, mencapai Rp1.151 triliun atau setara dengan 
89,7% dari target penerimaan pajak di APBN Perubahan 2017 (Kompas, 
2018). Berdasarkan data tersebut penerimaan dari sektor pajak memang 
belum mencapai target yang dianggarkan, akan tetapi penerimaan dari 
sektor ini sudah tergolong cukup besar. Oleh karena itu, pemerintah terus 
berupaya untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak dan mencapai 
target penerimaan yang dianggarkan. 
Definisi pajak menurut M.J.H. Smeets dalam Sari (2013:34) “Pajak 
adalah prestasi yang terutang kepada pemerintah berdasarkan norma-
norma umum yang telah ditetapkan dan sifatnya dapat dipaksakan, serta 
tidak ada kontraprestasi langsung yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran negara”. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi pajak yaitu 
sebagai fungsi penerimaan (budgetair) yang mana pajak merupakan 
sumber penerimaan pemerintah yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran baik rutin maupun pembangunan (Resmi, 2011:3). 
Selanjutnya definisi pajak penghasilan pasal 21 menurut Isroah (2013:52) 
“PPh Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaiji, upah 
honorarium, tunjangan dam pembayaran lain dengan nama apapaun 
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang 
dilakukan oleh Wajib pajak orang pribadi dalam negeri”.  
Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) terus berupaya 
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui sektor pajak. 
Bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu melakukan reformasi 
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perpajakan dengan diterbitkannya UU Nomor  28 Tahun 2007 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) yang menyebutkan 
bahwa sistem pembayaran pajak berubah dari official assessment system 
menjadi self assessment system. Menurut Fidel (2010:11) “Self Assessment 
System merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan 
wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk 
menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri 
besarnya pajak yang harus dibayar”. Dengan demikian, penerapan dari 
reformasi tersebut menuntut semua wajib pajak untuk dapat berperan 
secara aktif dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.   
Berdasarkan Self Assessment System, wajib pajak harus memiliki 
motivasi yang tinggi dalam membayar kewajiban perpajakannya. Apabila 
tingkat motivasi wajib pajak rendah, maka hal ini akan berdampak 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban 
perpajakannya dan secara otomatis akan mempengaruhi penerimaan pajak 
tersebut. Oleh karena itu, keaktifan dari wajib pajak memang diperlukan 
agar sistem ini dapat berjalan dengan semestinya. Menurut Muljono dalam 
Nugroho (2012:13-14) “Wajib Pajak terbagi menjadi tiga yaitu Wajib 
Pajak Pribadi, Wajib Pajak Badan, dan Wajib Pajak Bendahara”. Wajib 
Pajak Orang Pribadi adalah Orang Pribadi yang ditentukan untuk 
melakukan kewajiban perpajakan berdasarkan peraturan perundang-
undangan perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak 
tertentu (Suandy,2011:105).   
4 
 
Kebumen merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi 
Jawa Tengah dengan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang meningkat 
setiap tahunnya. Hal ini didukung oleh data yang menunjukkan bahwa 
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi selama 6 tahun terakhir yaitu pada 
tahun 2011 sebanyak 56.155, tahun 2012 sebanyak 65.729, tahun 2013 
sebanyak 73.410, tahun 2014 sebanyak 89.757, tahun 2015 sebanyak 
102.592, serta tahun 2016 sebanyak 116.715 (KPP Pratama Kebumen, 
2018). Berdasarkan informasi di atas, dapat dilihat bahwa selalu terjadi 
peningkatan setiap tahunnya dengan tingkat kenaikan pada tahun 2012 
sebesar 9.574, tahun 2013 sebesar 7.681, tahun 2014 sebesar 16.347, tahun 
2015 sebesar 12.835, serta tahun 2016 sebesar 14.123. Namun, dengan 
adanya peningkatan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut tidak 
diimbangi dengan peningkatan jumlah laporan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunannya. Berikut data yang menunjukkan perbedaan antara jumlah 
wajib pajak yang wajib SPT Tahunan dengan jumlah wajib pajak yang 
melaporkan SPT Tahunannya.  
Tabel 1. Jumlah Wajib Pajak SPT Tahunan dengan Laporan SPT Tahunan 
Periode 2011-2016 





Wajib Pajak SPT 
Tahunan 
2011 56.155 43.122 77% 
2012 65.729 45.738 70% 
2013 73.410 53.533 73% 
2014 89.757 52.434 54% 
2015 102.592 53.869 67% 
2016 116.715 58.738 60% 
Sumber: KPP Pratama Kebumen (2018) 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan 
antara antara jumlah wajib pajak yang wajib melakukan SPT Tahunan 
dengan Laporan SPT Tahunan. Motivasi merupakan sesuatu yang akan 
menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu, dalam hal ini terkait dengan kewajibannya membayar pajak. 
Motivasi tersebut akan mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak. 
Apabila tingkat motivasi membayar pajak tersebut rendah, maka akan 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan kewajiban 
pajaknya. Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilhat bahwa tingkat 
motivasi membayar pajak di KPP Pratama Kebumen masih tergolong 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya wajib pajak yang melakukan 
keterlambatan dalam pembayaran dan pelaporan, dampaknya wajib pajak 
tersebut dikenai sanksi berupa denda. Dari tabel di atas jumlah wajib pajak 
yang melakukan keterlambatan pada tahun 2011 sebanyak 13.033 WPOP, 
tahun 2012 sebanyak 19.991 WPOP, pada tahun 2013 sebanyak 19.877 
WPOP, pada tahun 2014 sebanyak 37.323 WPOP, pada tahun 2015 
sebanyak 48.723 WPOP, dan pada tahun 2016 sebanyak 57.977 WPOP. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa setiap tahunnya terjadi 
peningkatan jumlah wajib pajak yang melakukan keterlambatan baik 
dalam membayar maupun melaporkan pajaknya, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kebumen 
masih kurang termotivasi dalam membayarkan kewajiban perpajakan.  
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Motivasi adalah hal yang melatarbelakangi seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan, jika motivasi wajib pajak tinggi dalam 
membayarkan kewajiban pajaknya, maka pembangunan di Indonesia dapat 
berjalan sebagaimana yang sudah direncanakan (Putri, 2016:23). 
Selanjutnya Widyatun dalam Sulistiyono (2012: 5-6) menyebutkan bahwa 
bentuk motivasi terbagi menjadi tiga yaitu motivasi intrinsik, ekstrinsik 
dan terdesak. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari 
dalam diri individu seperti kesadaran wajib pajak dan pengetahuan 
perpajakan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar 
individu seperti pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dan 
lingkungan dari wajib pajak. Motivasi terdesak yaitu motivasi yang 
muncul saat kondisi terjepit. Menurut Prabu dalam Sulistyono (2012: 5-6) 
menyebutkan faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain yaitu tingkat 
kematangan pribadi, situasi dan kondisi, lingkungan kerja, tingkat 
pendidikan, audio visual serta sarana dan prasarana yang ada. Berdasarkan 
teori yang telah disebutkan di atas, ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi motivasi membayar pajak Wajib Pajak Orang Pribadi yaitu 
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, kualitas pelayanan 
pajak yang diberikan oleh petugas pajak, serta tingkat kesadaran 
perpajakan dari wajib pajak itu sendiri.  
Tingkat motivasi Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayar 
pajak dapat dipengaruhi oleh pengetahuan perpajakan. Pengetahuan 
perpajakan adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum di 
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bidang perpajakan, mulai dari jenis pajak, subjek pajak, objek pajak, tarif 
pajak, perhitungan pajak terutang, sampai dengan bagaimana pengisian 
pelaporan pajak yang berlaku di Indonesia (Andriani, 2000:25). Hal ini 
senada dengan Fallan (1999) yang mengemukakan bahwa pengetahuan 
perpajakan menggabungkan informasi tentang aturan pajak dan 
pengetahuan dalam penghitungan pembayaran pajak. Istanto (2010:13) 
menyebutkan apabila seseorang memiliki pengetahuan yang luas mengenai 
pentingnya pajak yang digunakan negara untuk membiayai rumah 
tangganya dan untuk keperluan public investment, maka semakin besar 
pula motivasi seseorang untuk membayar pajak. Dengan demikian, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa semakin memadainya pengetahuan perpajakan 
seseorang, maka semakin tinggi motivasi seseorang untuk membayarkan 
kewajiban pajaknya. Pengetahuan perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi 
di Kebumen dirasa masih kurang, hal ini dapat dilihat dari banyak wajib 
pajak yang belum sadar dan peduli pajak. Apabila pengetahuan perpajakan 
memadai, maka wajib pajak tersebut akan sadar dan peduli pajak. Wajib 
pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai mereka akan 
melakukan pembayaran secara tepat waktu dan peduli bahwa pajak yang 
dibayarkan sangat berguna bagi pemerintah dalam melakukan 
pembangunan. Namun, Wajib Pajak Orang Pribadi di Kebumen masih 
banyak yang belum sepenuhnya mengerti tentang pentingnya membayar 
pajak, terbukti rasio pembayaran pajak di KPP Pratama Kebumen 
mengalami penurunan yang semula pada tahun 2011 sebesar 77% sampai 
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dengan tahun 2016 turun menjadi 60%. Dengan demikian, pengetahuan 
perpajakan dari Wajib Pajak harus ditingkatkan agar mereka sadar dengan 
membayarkan pajak secara tepat waktu. Cara untuk meningkatkan 
pengetahuan perpajakan wajib pajak dengan mempelajari. Pengetahuan 
pajak dapat dipelajari baik dengan belajar mandiri, pendidikan formal 
maupun pendidikan informal (Rini,2014). Selain itu, wajib pajak dapat 
meminta bantuan ataupun menanyakan secara langsung kepada petugas 
pajak untuk diberikan penjelasan terkait perpajakan yang belum 
dimengerti oleh wajib pajak.  
Tingkat motivasi dalam membayar pajak Wajib Pajak Orang 
Pribadi juga dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan pajak yang 
diberikan oleh petugas. Peran dari petugas pajak tidak kalah penting untuk 
meningkatkan motivasi Wajib Pajak dalam membayarkan kewajiban 
pajaknya. Namun, pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak masih 
belum optimal, hal ini didukung dengan keluhan yang ungkapkan oleh 
Presiden Joko Widodo yang mengeluhkan program pengampunan pajak 
atau tax amnesty yang berjalan tak sesuai harapan, khususnya soal 
pelayanan petugas yang dinilai kurang memuaskan. Hal tersebut juga 
didukung oleh pernyataan Direktur Jendral Pajak, Ken Dwijugaestiadi 
yang mengakui bahwa layanan yang diberikan oleh petugas belum optimal 
(Detik Finance, 2016). Selain itu, sumber lain menyebutkan bahwa dari 33 
DJP yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, Jateng II berada di 
urutan ketiga dari bawah dalam peringkat pelayan pajaknya (Suara 
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Merdeka,2018). Hal ini jelas menjadi pekerjaan rumah bagi KPP yang 
berada di Kanwil Jateng II, yang salah satunya adalah KPP Pratama 
Kebumen. Supadmi dalam Caroko, Susilo, dan ZA (2015: 2) menyebutkan 
bahwa untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya kualitas pelayanan harus ditingkatkan oleh 
petugas pajak, sehingga pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak 
berupaya untuk meningkatkan SDM dari petugas pajak. Salah satu cara 
untuk mengembangkan SDM di DJP adalah dengan program Penghargaan 
Kinerja Pegawai (PKP) baik untuk Kepala Kantor, Penyidik Pajak, 
Penelaah Keberatan (PK), Account Representative (AR) maupun 
Fungsional Pemeriksa Pajak (DJP,2014). Dengan adanya penghargaan 
yang diberikan, maka petugas pajak akan terdorong untuk meningkatkan 
kemampuannya baik dalam pengetahuan perpajakan maupun pelayanan 
dalam melayani wajib pajak sehingga wajib pajak merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan. Dengan meningkatnya kepuasan dari wajib 
pajak, maka akan mendorong wajib pajak untuk membayarkan kewajiban 
perpajakannya. Petugas pajak telah berupaya untuk meningkatkan motivasi 
membayar pajak Wajib Pajak Orang Pribadi dengan melakukan pelayanan 
dan penyuluhan perpajakan secara baik. Penyuluhan tersebut dilakukan 
dengan melakukan sosialisasi tentang tata cara perhitungan pajak serta 
cara pengisian SPT. Selain itu, petugas pajak telah berusaha memberikan 
pelayanan online dengan menyediakan tutorial perpajakan yang sudah di 
upload di sosial media, baik facebook maupun youtube.  
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Tingkat motivasi dalam membayar pajak Wajib Pajak Orang 
Pribadi dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri wajib pajak, yaitu 
kesadaran perpajakan. Saat ini Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen belum memiliki kesadaran sepenuhnya untuk membayar pajak, 
sehingga dampaknya yang ditimbukan yaitu belum maksimalnya 
penerimaan pajak. Dengan rendahnya tingkat kesadaran wajib pajak di 
Kabupaten Kebumen, hal ini mengakibatkan pemasukan SPT Tahunan 
belum maksimal (CyberNews, 2010). Terbukti dari 12 KPP di bawah 
pengawasan Kanwil DJP Jateng II, penerimaan pajak terendah hingga 
semester I 2017 dibukukan oleh KPP Pratama Kebumen dengan 
penerimaan sebesar Rp 131 miliar atau 29,15 persen dari target Rp 451 
miliar yang dianggarkan (Merdeka, 2017). Hal ini jelas menjadi masalah 
yang harus ditangani oleh KPP Pratama Kebumen untuk dapat 
meningkatkan penerimaan pajak. Berikut ini merupakan data yang 
menginformasikan bahwa rencana dan realisasi  PPh pasal 21 yang 
didapatkan di KPP Pratama Kebumen sebagai berikut: 
Tabel 2. Realisasi Anggaran dan Penerimaan PPh Pasal 21 di KPP Pratama 
Kebumen 
No Tahun Rencana Realisasi 
1 2011 164.690.874.482 136.913.066.850 
2 2012 168.904.884.850 184.340.935.395 
3 2013 223.490.600.556 189.453.079.630 
4 2014 221.514.445.450 240.267.296.676 
5 2015 360.258.076.327 338.852.967.359 
6 2016 466.987.708.405 341.630.280.815 
Sumber: KPP Pratama Kebumen (2018) 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penerimaan pajak 
yang dapat mencapai target yang dianggarkan hanya terjadi pada tahun 
2012 dan 2014, sedangkan sisanya penerimaan pajak pada tahun 2011, 
2013, 2015, dan 2016 belum mencapai target yang dianggarkan. 
Contohnya pada tahun 2016 realisasi penerimaan di KPP Pratama 
Kebumen hanya mencapai 73% dari target yang dianggarkan. Saikira dan 
Zariyawati (2010) menyebutkan bahwa dengan meningkatnya kesadaran 
dan pengetahuan tentang pajak sangat penting untuk meningkatkan 
penerimaan pajak. Dengan demikian, kesadaran dalam membayar pajak 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kebumen perlu ditingkatkan 
agar penerimaan pajak dapat mencapai target yang dianggarkan. Dengan 
meningkatnya kesadaran untuk membayar pajak, hal ini akan 
menumbuhkan motivasi dari wajib pajak dalam membayarkan kewajiban 
pajaknya (Rohmawati & Rasmani, 2014). Nasution (2006:7) 
mendefinisikan “Kesadaran perpajakan adalah suatu kondisi dimana 
seseorang mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan 
perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk 
memenuhi kewajiban perpajakannya”. Dari definisi tersebut, kesadaran 
wajib pajak memiliki peranan yang sangat penting untuk mendorong 
timbulnya motivasi wajib pajak agar membayarkan kewajiban pajaknya, 
sehingga dampaknya kepatuhan dari wajib pajak juga akan meningkat. 
Selain itu, pemerintah juga harus bersikap transparan kepada wajib pajak 
terkait informasi tentang jumlah dari hasil penerimaan sektor pajak serta 
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penggunaannya. Dengan transparannya informasi yang diberikan oleh 
pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) tentang penggunaan 
uang pajak, maka wajib pajak akan mengetahui alokasi penerimaan pajak, 
dan dampak yang ditimbulkan yaitu muncul perspeksi positif tentang 
pembayaran pajak. Dengan transparannya informasi terkait penggunaan 
pajak maka akan mendorong timbulnya kesadaran wajib pajak untuk 
membayarkan kewajiban pajaknya. Dengan demikian, diperlukan 
kerjasama yang baik antara wajib pajak, petugas pajak, dan pemerintah 
agar lebih memudahkan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan 
nasional demi terwujudnya kemakmuran dan kesejahteraan bagi rakyat. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak, Dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Kebumen”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut :  
1. Jumlah wajib pajak di KPP Pratama Kebumen meningkat setiap 
tahunnya, namun tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah laporan 
SPT Tahunannya.  
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2. Motivasi Membayar Pajak wajib pajak masih rendah, hal ini dilihat dari 
masih banyak wajib pajak yang melakukan keterlambatan baik dalam 
pembayaran maupun pelaporan pajak.  
3. Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi masih kurang hal 
ini disebabkan oleh masih kurang sadar dan peduli pajak sehingga 
dampaknya rasio pembayaran pajak mengalami penurunan hampir 
setiap tahunnya dari 70% pada tahun 2011 sampai dengan 2016 yang 
hanya mencapai 60%.  
4. Kualitas Pelayanan Pajak di KPP Pratama Kebumen masih kurang, hal 
ini didukung dari informasi yang menyebutkan bahwa dari 33 DJP yang 
tersebar di berbagai  wilayah, Kanwil Jateng II berada di urutan ketiga 
dari bawah dalam peringkat pelayanan pajak.  
5. Penerimaan pajak di KPP Pratama Kebumen terendah dibandingkan 
dengan KPP yang berada di bawah pengawasan DJP Kanwil Jateng II 
yang hanya mencapai 29, 1 persen dari target yang dianggarkan.  
6. Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi masih kurang, hal ini 
dapat dilihat dari realisasi penerimaan pajak pada tahun 2011 sampai 
2016 di KPP Pratama Kebumen yang dapat mencapai target yang 
dianggarkan hanya terjadi dua kali. 
7. Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2016 di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Kebumen hanya mencapai 73% dari target penerimaan 
yang dianggarkan.  
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8. Petugas Pajak  masih kurang transparan dalam menginformasikan 
penerimaan dan pengeluaran hasil pajak kepada wajib pajak, sehingga 
banyak wajib pajak tidak mengetahui informasi tersebut. 
C. Pembatasan Masalah  
Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang ada, peneliti 
akan membatasi penelitian ini dengan hanya menitikberatkan pada empat 
komponen yang akan dibahas yaitu Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak, Kesadaran Perpajakan, dan Motivasi Membayar Pajak 
Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih fokus 
dan tidak menyimpang dari permasalahan yang telah diuraikan di atas. 
Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Kebumen  pada Wajib Pajak 
Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di KPP Pratama Kebumen, serta 
periode yang dipilih yaitu tahun 2018 yang mencerminkan tahun 
dilaksanakannya penelitian.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen 
pada tahun 2018?  
2. Bagaimana pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen 
pada tahun 2018?  
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3. Bagaimana pengaruh Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen 
pada tahun 2018?  
4. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Pajak, dan Kesadaran Perpajakan secara bersamaan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen 
pada tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen pada tahun 2018.  
2. Mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen pada tahun 2018.  
3. Mengetahui pengaruh Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen pada tahun 2018.  
4. Mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Pajak, dan Kesadaran Perpajakan secara bersama-sama terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen pada tahun 2018.  
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 
perpajakan terutama masalah yang terkait dengan Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Kebumen.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi / Kantor Pajak 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan  masukan 
pada instansi terkait, sehingga dapat meningkatkan Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan meningkatnya 
motivasi membayar pajak, hal ini dapat meningkatkan pula 
penerimaan pajak di KPP Pratama Kebumen.  
b. Bagi Wajib Pajak 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Wajib Pajak 
tentang pentingnya membayarkan kewajiban perpajakannya, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi membayar pajak Wajib Pajak 
di KPP Pratama Kebumen.  
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca di 
bidang perpajakan serta dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti 
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lain yang akan melakukan pengamatan secara mendalam terkait 
permasalahan serupa. 
d. Manfaat Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti yaitu di 
implementasikanya ilmu akuntansi, khususnya perpajakan yang telah 
dipelajari di bangku perkuliahan serta dapat menambah wawasan 
peneliti, terkait pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak, 
kesadaran perpajakan, serta motivasi membayar pajak dengan 
membandingkan antara teori yang telah dipelajari sebelumnya 











KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi Wajib Pajak  
a. Pengertian Motivasi  
Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” yang berarti 
“dorongan atau daya penggerak”. Selanjutnya definisi motivasi 
merupakan proses membangkitkan perilaku, mempertahankan perilaku, 
dan penyaluran perilaku menjadi suatu tindakan tertentu (Chukwuma 
dan Okafor, 2014:138). Menurut Purwanto (2011:71) “Motivasi adalah 
dorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. Selanjutnya dikatakan 
oleh Morgan dalam Istanto (2010:37) bahwa ada tiga hal yang 
berhubungan dengan motivasi yaitu keadaan yang mendorong tingkah 
laku, tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan dari 
pada tingkah laku tersebut. Motivasi merupakan suatu dorongan yang 
timbul karena ada rangsangan-rangsangan, baik rangsangan yang 
berasal dari dalam maupun luar sehingga seseorang tersebut 
mempunyai keinginan untuk merubah tingkah laku ataupun aktivitas 
tertentu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya (Uno, 2008:9). 
Menurut Maulida (2011:57) motivasi dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakan oleh wajib pajak merupakan sesuatu yang timbul dari dalam 
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diri wajib pajak untuk dapat memenuhi kewajiban perpajakan secara 
teratur dan tidak ada niat untuk melakukan kecurangan dalam aktivitas 
perpajakannnya.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi membayar pajak merupakan suatu dorongan yang timbul baik 
dari dalam maupun luar diri seseorang yang menggerakkan seseorang/ 
wajib pajak untuk melakukan suatu tindakan yaitu membayar 
kewajiban perpajakannya dengan maksud dan tujuan tertentu sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh undang-undang. 
b. Teori Motivasi  
Berikut ini ada beberapa teori tentang motivasi, antara lain: 
1) Teori Maslow  
Teori yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dalam 
(Priansa, 2014:205-212) menjelaskan bahwa setiap manusia 
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda yang disebabkan oleh 
sebuah dorongan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut terbagi menjadi 
lima tingkatan yaitu:  
a) Kebutuhan Fisiologis (fisik) merupakan kebutuhan yang paling 
dasar yang wajib dipenuhi oleh individu, karena dengan 
terpenuhinya kebutuhan ini orang dapat mempertahankan 
hidupnya. Yang tergolong dalam kebutuhan fisik yaitu makan, 
minum maupun bernafas.  
20 
 
b) Kebutuhan Keamanan/perlindungan. Kebutuhan yang 
dimaksudkan yaitu perlindungan dari ancaman, bahaya, 
pertentangan, dan lingkungan hidup. Manusia tidak hanya 
membutuhkan kebutuhan akan fisik semata, namun juga 
membutuhkan kebutuhan akan mental, psikologikal dan 
intelektual dalam hal ini yaitu rasa aman.  
c) Kebutuhan akan kebersamaan (kebutuhan sosial). Walaupun 
kebutuhan fisik dan kebutuhan keamanan telah terpenuhi, akan 
tetapi kebutuhan sosial tidak kalah penting. Hal ini disebabkan 
karena manusia merupakan makhluk sosial. Mereka mempunyai 
kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi, 
berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai. Dengan 
demikian kebutuhan sosial juga penting agar mereka dapat 
menjalankan hidup bermasyarakat dengan baik. 
d) Kebutuhan akan Harga Diri atau penghargaan. Setiap manusia 
mempunyai kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang 
lain dalam lingkungannya.  
e) Kebutuhan Aktualiasasi diri. Manusia juga memiliki kebutuhan 
untuk dapat menggunakan kemampuan, skill, potensi, maupun 






2) Teori Motivasi Harapan-Victor Vroom  
Teori ini  dikemukakan oleh Victor Vroom yang berpendapat 
bahwa kekuatan untuk melakukan suatu tindakan dengan cara 
tertentu tergantung pada kekuatan dari suatu pengharapan (Istanto, 
2010:39). Berdasarkan teori pengharapan menyebutkan bahwa 
seorang karyawan dimotivasi untuk menjalankan suatu pekerjaan 
dengan baik, apabila pekerjaan yang telah mereka lakukan baik dan 
mendapatkan penilaian kinerja yang baik, maka akan mendorong 
meraka mendapatkan imbalan seperti bonus, kenaikan gaji, atau 
promosi dan ganjaran itu akan memuaskan tujuan pribadi karyawan 
tersebut. Dengan adanya suatu kekuatan dalam diri manusia untuk 
memperoleh suatu harapan dalam hal ini bonus, promosi maupun 
kenaikan gaji, maka manusia akan lebih termotivasi untuk lebih giat 
atau benar ketika menjalankan suatu pekerjaan.  
3) Teori Hezberg’s Model  
Teori tersebut dikemukan oleh Frederick Herzberg dalam 
Siagian (2011:146) yang menyebutkan tentang Two Factor View 
yaitu:  
a) Faktor Motivator, merupakan hal-hal pendorong berprestasi yang 
bersifat ekstrinsik, yang berarti bersumber dari luar diri 
seseorang. Contoh faktor motivasi yaitu prestasi, pengakuan itu 
sendiri, tanggung jawab, kesempatan dan penghargaan. 
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b) Hygiene, yaitu faktor-faktor yang sifatnya menyenangkan para 
pekerja. Contohnya upah atau gaji, interpersonal dan kebijakan 
perusahaan.  
c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Membayar Pajak Wajib 
Pajak   
Menurut Prabu dalam Sulistiyono (2012:5-6) faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi, antara lain:  
1) Tingkat kematangan pribadi adalah motivasi yang berasal dari 
dirinya sendiri, biasanya timbul dari perilaku yang dapat memenuhi 
kebutuhan sehingga puas dengan apa yang dilakukan.  
2) Situasi dan kondisi, motivasi yang timbul berdasarkan keadaan 
yang terjadi sehingga mendorong memaksa seseorang untuk 
melakukan sesuatu.  
3) Lingkungan kerja atau aktifitas merupakan motivasi yang timbul 
atas dorongan dari dalam diri seseorang atau pihak lain yang 
didasari dengan adanya kegiatan atau aktivitas rutin dengan tujuan 
tertentu.  
4) Tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 
Semakin tingginya pendidikan, maka semakin luas pengetahuan 
seseorang. Dengan semakin luas nya pengetahuan seseorang, maka 
akan mendorong seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan 
demi mencapai tujuan tertentu. 
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5) Audio Visual (media) motivasi yang timbul dengan adanya 
informasi yang didapat dari perantara sehingga mendorong atau 
menggugah hati seseorang untuk melakukan sesuatu.  
6) Sarana dan Prasarana juga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi sebuah motivasi. Apabila sarana dan prasarana 
memadai maka akan timbul suatu motivasi.   
Menurut Gauzali dalam Mujid (2003:370) faktor motivasi 
sebagai proses psikologi dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut dibedakan atas :  
a) Faktor intern yang mempengaruhi pemberian motivasi pada 
seseorang antara lain :  
(1) Kematangan pribadi  
(2) Tingkat pendidikan  
(3) Keinginan dan harapan pribadi  
(4) Kebutuhan  
(5) Kelelahan dan kebosanan  
(6) Kepuasan kerja  
 
b) Faktor ektern yang mempengaruhi motivasi dapat mencakup antara 
lain :  
(1) Lingkungan kerja yang menyenangkan  
(2) Kompensasi yang memadai  
(3) Supervisi yang baik  
(4) Adanya penghargaan atas prestasi  
(5) Status dan tanggung jawab  
(6) Peraturan yang berlaku.  
Menurut Widyatun dalam Sulistiyono (2012: 4-5) bentuk-bentuk 
motivasi terbagi menjadi tiga yaitu motivasi intrinsik, motivasi 
ekstrinsik, dan motivasi terdesak. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 
datangnya dari dalam diri individi itu sendiri, dalam hal ini yaitu 
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kesadaran wajib pajak untuk membayarkan kewajiban pajaknya. 
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datangnya dari luar diri 
individu seperti pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak ataupun 
lingkungan wajib pajak, sedangkan motivasi terdesak yaitu motivasi 
yang muncul dalan kondisi terjepit dan munculnya serentak serta 
mengehentak dan cepat sekali.  
d. Indikator-indikator Motivasi Membayar Pajak  
Berikut ini indikator-indikator motivasi membayar pajak 
seorang wajib pajak menurut Ghoni dalam Putri (2016: 22-23) yaitu 
sebagai berikut : 
1) Motivasi Intrinsik 
a) Kejujuran wajib pajak. Dengan adanya reformasi sistem 
perpajakan yang menjadi self assessment system, maka kejujuran 
dari diri wajib pajak sangat diperlukan agar wajib pajak 
memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak sehingga tujuan 
dari perpajakan dapat tercapai.  
b) Kesadaran wajib pajak, tingkat kesadaran akan mempengaruhi 
tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar 
pajak. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kesadaran wajib 
pajak, maka semakin tinggi pula tindakan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajibannya membayar pajak, sehingga kesadaran 
akan sangat mempengaruhi tindakan wajib pajak.  
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c) Hasrat untuk membayar pajak, motivasi membayar pajak akan 
muncul apabila kesadaran dalam membayar pajak diikuti oleh 
hasrat atau kemauan yang tinggi dari setiap wajib pajak untuk 
membayar pajak. Dengan tingginya hasrat untuk membayar maka 
motivasi wajib pajak untuk membayarkan kewajiban pajaknya 
juga akan meningkat.  
2) Motivasi Ekstrinsik 
a) Dorongan dari petugas pajak, sosialisasi dari petugas pajak sangat 
diperlukan agar individu mengetahui dan memahami kegunaan 
pajak bagi pembangunan negara. 
b) Lingkungan kerja, teman atau kerabat, interaksi sosial antar 
individu mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang 
dianggap benar oleh kelompok (mayoritas), jika individu hidup 
didalam kelompok taat pajak maka ia juga akan terdorong untuk 
taat pajak, begitu pula sebaliknya. 
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong manusia untuk 
melakukan suatu tindakan atau kegiatan dengan tujuan tertentu. Dalam 
hal ini yaitu membayarkan kewajiban pajaknya. Apabila wajib pajak 
mempunyai motivasi yang tinggi dalam membayarkan pajaknya, hal ini 
akan berdampak pada kepatuhan dari wajib  pajak sehingga dapat 
meningkatkan penerimaan negara. Dengan meningkatnya penerimaan 
negara, maka pembangunan nasional juga akan berjalan dengan lancar.  
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2. Pengetahuan Perpajakan 
a. Pengertian Pengetahuan Perpajakan 
Menurut Notoatmodjo (2012:138) “Pengetahuan merupakan 
hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu”. Selanjutnya definisi pajak menurut 
Soemitro dalam Waluyo (2013:2) “Pajak adalah iuran rakyat kepada 
kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tidak mendapat jasa timbal-balik (kontraprestasi) yang langsung 
dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 
umum”.  
Menurut Andriani (2000:25) mengemukakan bahwa 
“pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan terkait konsep tentang 
ketentuan umum di bidang perpajakan, jenis pajak, yang berlaku di 
Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan 
pajak terutang, sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak”. 
Sedangkan, menurut Carolina (2009:7)  
“Pengetahuan pajak adalah informasi terkait perpajakan yang dapat 
digunakan oleh wajib pajak sebagai dasar untuk melakukuan suatu 
tindakan, mengambil keputusan, dan untuk menempuh strategi tertentu 
sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang 
perpajakan”.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan perpajakan merupakan informasi yang dimiliki 
seseorang terkait perpajakan baik jenis pajak, objek pajak, tarif pajak, 
perhitungan sampai dengan pengisian dan pelaporan pajak yang 
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digunakan oleh seseorang sebagai dasar dalam membayarkan kewajiban 
perpajakannya kepada pemerintah berdasarkan ketentuan umum yang 
berlaku dalam perundang-undangan. Selanjutnya pengetahuan pajak 
dapat menumbuhkan sikap positif dari wajib pajak apabila wajib pajak 
memahami perundang-undangan perpajakan, sedangkan untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan perpajakan wajib pajak dapat dilakukan 
dengan adanya pendidikan perpajakan baik formal maupun nonformal 
sehingga pengetahuan yang diperoleh wajib pajak semakin banyak dan 
mereka semakin paham akan pentingnya membayar pajak. Semakin 
tinggi pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak dapat menentukan 
perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan perpajakan 
(Lestari,2017:30). Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran 
tentang pajak sangat penting untuk meningkatkan penerimaan dari 
sektor pajak ( Saira dan Zariyawati, 2010).  
b. Indikator Pengetahuan Perpajakan  
Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan indikator-indikator 
pengetahuan perpajakan adalah sebagai berikut :  
1) Kepemilikan NPWP, setiap wajib pajak yang memiliki penghasilan 
wajib mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP sebagai salah 
satu sarana untuk pengadministrasian pajak.  
2) Pemahaman tentang hak dan kewajiban perpajakan.  
3) Pemahaman dasar perpajakan.  
4) Pemahaman self assesment system.  
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5) Pemahaman tentang sanksi jika melakukan pelanggaran 
perpajakan.  
6) Pemahaman mengenai PTKP, PKP dan tarif pajak.  
7) Pemahaman peraturan pajak melalui sosialisasi.  
3. Kualitas Pelayanan Pajak 
a. Pengertian Kualitas Pelayanan Pajak  
Puspopranoto dalam Istanto (2010:14) Kualitas diartikan 
sebagai kemampuan dari sebuah barang atau jasa untuk memenuhi 
harapan dan kebutuhan dari pelanggan, sedangkan pelayanan adalah 
cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan segala keperluan 
yang dibutuhkan seseorang). Jadi kualitas pelayanan pajak adalah cara 
yang digunakan oleh petugas pajak untuk melayani wajib pajak secara 
baik dan benar terkait hal yang berhubungan dengan perpajakan. 
Menurut Suparmi dalam Nugroho (2010: 27) Pelayanan yang 
berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada 
pelanggan dan dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus-menerus. 
Selanjutnya menurut Goestch dan Davis dalam Hardiyansyah (2011:36) 
menyatakan bahwa:  
Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
terpenuhinya harapan/ kebutuhan pelanggan, dimana pelayanan 
dikatakan berkualitas apabila dapat menyediakan produk dan jasa 
(pelayanan) sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan. Dalam 
hal ini, kualitas pada dasarnya terkait dengan pelayanan yang baik yaitu 





Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan pajak merupakan kemampuan yang diberikan oleh petugas 
pajak dalam memberikan jasa pelayanan terkait perpajakan kepada 
wajib pajak, sehingga wajib pajak dapat merasakan manfaat dari 
membayarkan pajak dan kepuasan atas pelayanan yang diberikan. 
Petugas pajak juga dituntut untuk memiliki kemampuan yang memadai 
seperti sopan santun, skill, dan pengetahuan yang luas dalam melayani 
wajib pajak. Selain itu, petugas pajak dalam melakukan pelayanan juga 
harus ditunjang oleh fasilitas yang memadai.  
Terdapat konsep pelayanan publik yang diterangkan oleh 
Zeithaml dalam Kundalini (2016:19)  menerangkan mutu layanan 
publik pada dua pengertian yaitu expected service dan preceived 
service. Keduanya terbentuk oleh dimensi-dimensi mutu layanan, yaitu 
tangibles (terjamah), rehability (andal), credibility (bisa dipercaya), 
responsiveness (tanggap), competence (kompeten), courtesy (ramah), 
security (aman), access (akses), communication (komunikasi), 
understanding the customer (memahami pelanggan). 
Menurut Keputusan Menpan Nomor 06/1995 tentang Pedoman 
Penganugerahan Piala Abdisatyabati Bagi Unit Kerja atau Kantor 
Pelayanan Percontohan, sebagaimana tertera pada lampirannya diatur 






Kriteria ini mempunyai arti bahwa prosedur atau tatacara 
pelayanan diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak 
berbelit-belit, mudah dipahami, dan mudah dilaksanakan oleh 
masyarakat yang meminta pelayanan. 
2) Kejelasan dan Kepastian 
Kriteria ini mempunyai arti adanya kejelasan dan kepastian 
mengenai prosedur atau tatacara pelayanan, persyaratan pelayanan, 
unit kerja dan atau pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab 
dalam memberikan pelayanan, rincian biaya pelayanan dan tatacara 
pembayarannya serta jadwal waktu penyelesaian pelayanan. 
3) Keamanan 
Kriteria ini mengandung arti bahwa proses serta hasil 
pelayanan dapat memberi rasa aman, kenyamanan, dan dapat 
memberikan kepastian hukum bagi masyarakat. 
4) Keterbukaan 
Kriteria ini mengandung arti bahwa prosedur, tatacara, 
persyaratan, satuan kerja atau pejabat penanggung jawab pemberi 
pelayanan, biaya atau tarif, serta hal-hal yang berkaitan dengan 
proses pelayanan wajib diinformasikan secara terbuka agar mudah 






Persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang 
berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan dengan 
tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan produk 
pelayanan yang diberikan.  
6) Ekonomis 
Nilai barang dan atau jasa pelayanan masyarakat dan tidak 
menuntut biaya yang terlalu tinggi di luar kewajaran, sehingga 
masyarakat memiliki kemampuan untuk membayar. Standar dalam 
penentuan biaya pun harus sesuai dengan peraturan 
perundangundangan yang berlaku. 
7) Keadilan dan Merata 
Kriteria ini mengandung arti bahwa cakupan atau jangkauan 
pelayanan harus diusahakan seluas mungkin dengan distribusi yang 
merata dan diberlakukan secara adil bagi seluruh lapisan masyarakat. 
8) Ketepatan Waktu 
Kriteria ini mengandung arti bahwa pelaksanaan pelayanan 
masyarakat dapat diselesaikan dalam kurun waktu telah ditentukan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan pelayanan yang diberikan 
oleh pegawai pajak sangat berpengaruh terhadap sikap dari wajib pajak 
dalam membayarkan kewajiban pajaknya. Dengan berkualitasnya 
pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak, hal ini dapat memberikan 
kepuasan bagi wajib pajak, sehingga dapat mendorong wajib pajak 
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untuk memenuhi kewajiban untuk membayarkan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak yang ada.  
b. Indikator Kualitas Pelayanan Pajak 
Parasuraman et al dalam Kartika Candra Kusuma (2016) 
mengemukakan 5 (lima) dimensi kualitas jasa yaitu:  
1) Fasilitas pelayanan yang ada di Kantor Pelayanan Pajak.  
2) Profesionalisme pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak.  
3) Kesigapan petugas pajak dalam memberikan pelayanan kepada wajib 
pajak.  
4) Kenyamanan pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak. 
5) Kemampuan petugas pajak dalam memberikan pelayanan kepada 
wajib pajak.  
4. Kesadaran Perpajakan 
a. Pengertian Kesadaran Perpajakan 
Kesadaran merupakan sesuatu yang muncul dari dalam diri 
seseorang. Kesadaran dalam hal ini terkait dengan kesadaran wajib 
pajak tentang perpajakan. Menurut Nasution (2006:7)”Kesadaran 
wajib pajak merupakan sikap dari wajib pajak dalam memahami serta 
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan melaporkan 
semua penghasilan berdasarkan ketentuan yang berlaku”. Selanjutnya 
menurut Muliari (2011) Kesadaran perpajakan merupakan kondisi 
dimana seseorang  mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati 
ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan 
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keinginan untuk memenuhi kewajiban dalam membayar pajak. Selain 
itu, kesadaran membayar pajak juga dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk sikap moral dengan berkontribusi kepada negara yaitu dengan 
membayarkan kewajiban perpajaknnya untuk menunjang 
pembangunan negara dan berusaha untuk menaati semua peraturan 
yang telah ditetapkan oleh negara serta dapat dipaksakan kepada 
Wajib Pajak (Lovihan, 2014:48). 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian kesadaran perpajakan adalah suatu sikap yang 
berasal dari dalam diri wajib pajak terkait kewajibanya untuk 
membayar pajak kepada negara berdasarkan peraturan dan ketentuan 
yang berlaku.  
Irianto (2005:36) menguraikan beberapa bentuk kesadaran 
membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk membayar pajak 
yaitu :  
1) Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam 
menunjang pembangunan negara.  
2) Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan 
pengurangan beban pajak sangat merugikan negara.  
3) Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan Undang-undang dan 
dapat dipaksakan.  
Kesadaran perpajakan menjadi salah satu kendala bagi 
pemerintah dalam rangka mengumpulkan pajak dari masyarakat. Hal 
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ini didukung oleh pernyataan Sumarso dalam Jatmiko (2006:23) yang 
menyatakan bahwa kesadaran perpajakan masyarakat yang rendah 
seringkali menjadi salah satu sebab banyaknya potensi pajak yang 
tidak dapat dijaring. Selain itu, rendahnya kesadaran wajib pajak dapat 
menyebabkan perlawanan terhadap pajak yaitu melakukan 
penghindaran pajak baik secara legal yang tidak melanggar undang-
undang (tax avoidance) maupun secara ilegal yang melanggar undang-
undang ( tax evasion) seperti penggelapan pajak (Khasanah, 2014:8).  
Dengan demikian kesadaran wajib pajak perlu ditingkatkan mengingat 
pentingnya pajak bagi negara yang sedang melakukan suatu 
pembangunan. 
b. Indikator Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak  
Berikut ini indikator kesadaran perpajakan wajib pajak menurut 
Muliari (2011) adalah sebagai berikut:  
1) Mengetahui adanya undang-undang dan ketentuan perpajakan. 
2) Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara. 
3) Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
4) Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara. 
5) Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan suka rela. 
6) Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar. 
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5. Dasar-dasar Perpajakan   
a. Pengertian Pajak 
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, “pajak adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 
Berikut ini pengertian pajak menurut pendapat beberapa ahli 
antara lain:  
1) Rochmat Soemitro, S.H. dalam Waluyo (2013:2) 
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara  berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-
balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang 
digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
 
2) Soeparman Soemahamidjaja dalam Waluyo (2013:3) 
Pajak adalah iuran wajib berupa uang atau barang yang dipungut 
oleh penguasa berdasarkan norma-norma hukum, guna menutup 
biaya produksi barang-barang dan jasa-jasa kolektif dalam mencapai 
kesejahteraan umum. 
 
3) S. I. Djajadiningrat dalam Siti Resmi (2011 :1) 
Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan 
ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan 
perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan 
sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah 
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara 







4) NJ. Feldmann dalam Siti Resmi (2011:2) 
Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang 
kepada pengusaha (menurut norma-norma yang ditetapkannya secara 
umum), tanpa adanya kontraprestasi, dan semata-mata digunakan 
untuk  pengeluaran-pengeluaran umum. 
 
Dari beberapa pengertian pajak menurut para ahli, maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa pajak merupakan iuran wajib dari rakyat 
yang diberikan kepada negara berdasarkan peraturan undang-undang 
yang berlaku, yang sifatnya memaksa serta tidak mendapatkan timbal 
balik secara langsung yang digunakan untuk pembiayaan negara baik 
rutin maupun pembangunan dalam rangka untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi rakyat. 
b. Unsur Pajak 
Berdasarkan pengertian pajak menurut para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terdapat pada pajak yaitu 
(Waluyo, 2013:3): 
1) Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan 
pelaksanaannya sifatnya dapat dipaksakan.  
2) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya 
kontraprestasi individual oleh pemerintah. 
3) Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah.  
37 
 
4) Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, 
yang bila dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan 
untuk membiayai public investement.  
5) Pajak dapat pula mempunyai tujuan selain budgeter, yaitu mengatur 
(regulerend).  
c. Fungsi Pajak 
Berdasarkan fungsinya pajak memiliki dua fungsi yaitu fungsi 
penerimaan (budgetair) dan fungsi pengatur (regulerend). Fungsi-
fungsi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut (Sari, 2013:38):  
1) Fungsi Penerimaan (Budgeter)  
Yaitu sebagai alat (sumber) untuk memasukkan uang sebanyak-
banyaknya dalam kas negara dengan tujuan untuk membiayai 
pengeluaran negara yaitu pengeluaran rutin dan pembangunan.  
 
2) Fungsi Mengatur (Reguler) 
Yaitu sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu di bidang 
keuangan (misalnya bidang ekonomi, politik, budaya pertahanan 
keamanan). Contohnya: dikenakannya pajak yang lebih tinggi 
terhadap minuman keras, dapat ditekan. Demikian pula terhadap 
barang mewah.  
d. Sistem Pemungutan Pajak 
Mardiasmo (2011:7) mengemukakan terdapat tiga sistem 
pemungutan pajak yaitu Official Assesment System, Self Assesment 
System, dan With Holding System.  
1) Official Assesment System adalah sistem pemungutan yang memberi 
wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya 
pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.  
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2) Self Assesment System adalah sistem pemungutan yang memberi 
wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya 
pajak yang terutang.  
3) With Holding System adalah  sistem pemungutan yang memberi 
wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak 
yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak  yang terutang 
oleh Wajib Pajak.  
e. Pajak Penghasilan Pasal 21  
Definisi pajak penghasilan menurut Isroah (2013:52) “PPh Pasal 
21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, 
tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan 
dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh 
Wajib pajak orang pribadi dalam negeri”. Dengan demikian pajak 
penghasilan adalah pajak atas penghasilan wajib pajak terkait dengan 
pekerjaan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam negeri.  
Subjek Pajak atas PPh Pasal 21 yaitu Pemberi kerja terdiri atas 
pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dana pensiun, yayasan, 
lembaga, bada atau organiasasi internasional dalam bentuk apapun yang 
tidak dikecualikan sebagai pemotong pajak berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan serta BUMN dan BUMD. Selanjutnya penerima 
penghasilan yang dipotong PPh pasal 21 adalah orang pribadi yang 
memperoleh penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan 
kegiatan dari pemotong pajak, yang terdiri dari pegawai tetap, pegawai 
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lepas, penerima pensiun, penerima honorarium, serta penerima upah 
(Isroah, 2013: 53-54).  
f. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang 
“Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan”, menyatakan bahwa 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah nomor yang diberikan 
kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang 
dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib pajak 
dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakaannya.  
Fungsi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dalam Waluyo 
(2013:24) sebagai berikut : 
1) Pengenal diri atau identitas Wajib Pajak ; 
2) Ketertiban dalam pembayaran pajak dalam pengawasan administrasi 
perpajakan.  
Wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan 
objektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, wajib 
mandaftarkan diri di kantor Direktorat Jendral Pajak untuk 
mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP juga sangat 
penting, karena semua dokumen perpajakan seprti Surat Setoran Pajak 
(SSP), faktur pajak, Surat Pemberitahuan (SPT) wajib mencantumkan 
NPWP yang dimiliki.  
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g. Wajib Pajak  
Berdasarkan Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang 
mengacu pada Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, 
pengertian Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Definisi Wajib Pajak Orang Pribadi menurut 
Suandy (2011:105)  “Wajib pajak Orang Pribadi (WPOP) adalah Orang 
Pribadi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan, 
termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu”.  Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan Wajib Pajak Orang Pribadi yaitu 
wajib pajak orang pribadi yang telah memiliki penghasilan tertentu, 
sehingga wajib membayarkan kewajiban perpajakannya sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.  
Menurut Muljono dalam Nugroho (2012: 13-14) Wajib Pajak 
dibedakan menjadi tiga yaitu :  
1) Wajib Pajak Pribadi 
Wajib Pajak Pribadi adalah setiap orang pribadi yang 
memiliki penghasilan di atas pendapatan tidak kena pajak. Di 
Indonesia, setiap orang wajib mendaftarkan diri dan mempunyai 




2) Wajib Pajak Badan 
Wajib Pajak Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal 
yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang 
tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan 
usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, 
kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, 
lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi 
kolektif dan bentuk usaha tetap (BUT). 
3) Wajib Pajak Bendaharawan 
Wajib Pajak Bendaharawan adalah Bendaharawan 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Instansi atau lembaga 
pemerintah, Lembaga Negara lainnya, dan Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Luar Negeri, yang membayar gaji, upah, tunjangan, 
honorarium dan pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan 
dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan. 
Menurut KUP No.28 tahun 2007 Wajib Pajak Orang Pribadi 
adalah : 
a) Orang Pribadi yang melakukan usaha atau pekerjaan bebas.  
b) Orang Pribadi yang tidak menjalankan usaha atau pekerjaan 
bebas, yang memperoleh penghasilan di atas Penghasilan Tidak 
Kena Pajak (PTKP).  
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c) Wanita kawin yang dikenakan pajak secara terpisah, karena hidup 
terpisah berdasarkan keputusan hakim atau dikehandaki secara 
tertulis berdasarkan perjanjian pemisahan penghasilan dan harta.  
d) Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha tertentu yang mempunyai 
tempat usaha berbeda dengan tempat tinggal, selain wajib 
mendaftarkan diri ke KPP yang wilayah kerjanya meliputi tempat 
tinggalnya, juga diwajibkan mendaftarkan diri ke KPP yang 
wilayah  kerjanya meliputi tempat kegiatan usaha dilakukan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan saat ini, sebelumnya sudah pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain:  
1. Fery Istanto (2010) 
Penelitian yang dilakukan oleh Fery Istanto berjudul “Analisis 
Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Ketegasan Sanksi 
Perpajakan, dan Tingkat Pendidikan Terhadap Motivasi Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Pada KPP Pratama Jakarta Kebayoran Lama”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengetahuan 
pajak, kualitas pelayanan pajak, ketegasan sanksi pajak, dan tingkat 
pendidikan terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. sampel 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 60 responden. Pengujian 
validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan Pearson Correlation dan 
Cronbach Alpha, sedangkan uji hipotesis menggunakan Uji R
2
, Uji F dan 
Uji T. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu 
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Convienience Sampling. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak dengan 
nilai signifikasi 0,743, sedangkan variabel lainnya yaitu pengetahuan 
tentang pajak, kualitas pelayanan pajak, dan ketegasan sanksi perpajakan 
secara individual berpengaruh terhadap motivasi wajib pajak dalam 
membayar pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,014, 0,037, dan 0,002.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
terdapat beberapa variabel yang sama yaitu pengetahuan tentang pajak, 
kualitas pelayanan pajak, dan motivasi wajib pajak membayar pajak, 
sedangkan perbedaannya yaitu terdapat beberapa variabel yang berbeda 
yaitu tingkat pendidikan dan ketegasan sanksi perpajakan. Selain itu, 
persamaan lainnya yaitu terletak pada pengambilan sampel dengan 
menggunakan Non Probability Sampling. Selanjutnya persamaan lain 
terletak pada pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang 
menggunakan Pearson Correlation dan Cronbach Alpha serta uji hipotesis 
menggunakan Uji R
2
, Uji F dan Uji T.  Namun perbedaan lain juga 
terdapat pada pengambilan jumlah sampel. Pada penelitian ini sampel yang 
diambil yaitu 200 responden, sedangkan penelitian sebelumnya sampel 
yang diambil yaitu 60 responden. Perbedaan lain juga terletak pada objek 
penelitian, yang mana penelitian sebelumnya dilaksanakan di KPP 
Pratama Jakarta Kebayoran Lama, sedangkan pada penelitian ini objek 
penelitian berlokasi di KPP Pratama Kebumen. Kemudian perbedaan lain 
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juga terletak pada tahun penelitian, pada penelitian sebelumnya dilakukan 
pada tahun 2010, sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.  
2. Nurul Ghania (2010)  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ghania berjudul “Analisis 
Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kinerja Pelayanan Perpajakan, dan 
moderniasasi Sistem Administrasi Perpajakan terhadap Motivasi Wajib 
Pajak dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakan”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kinerja 
Pelayanan Perpajakan, dan Moderniasasi Sistem Administrasi Perpajakan 
terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel 
kecerdasan spiritual, kinerja pelayanan perpajakan, dan modernisasi sistem 
administrasi perpajakan secara individual mempunyai hubungan positif 
dan berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi Wajib Pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya dengan nilai signifikasi masing-
masing sebesar 0,000, 0,000, dan 0,53. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya, terdapat beberapa variabel yang sama yang digunakan yaitu 
variabel pelayanan pajak dan variabel motivasi wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan, sedangkan perbedaannya yaitu terdapat 
variabel yang berbeda yang digunakan yaitu kecerdasan spritual dan 
modernisasi sistem administrasi perpajakan. Persaman lain terletak pada 
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Non Probability 
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Sampling dengan sampel  yang digunakan untuk penelitian sama-sama 
berjunlah 200 responden. Perbedaan lain terletak pada objek penelitian, 
yang mana pada penelitian sebelumnya objek penelitian berlokasi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kanwil Jakarta Selatan dan objek pada 
penelitian ini berlokasi di KPP Pratama Kebumen.  
3. Bayu Caroko, Heru Susilo, dan Zahroh Z.A (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Caroko, Heru Susilo dan 
Zahroh berjudul “ Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Pajak, dan Sanksi Pajak Terhadap Motivasi Wajib Pajak Orang Pribadi 
dalam Membayar Pajak”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel pengetahuan pajak, kualitas pelayanan 
pajak, dan sanksi perpajakan terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi 
dalam membayar pajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan explanatory research (penelitian penjelasan) dengan 
pendekatan kuantitatif, sedangkan jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu 100 responden. Penelitian tersebut memberikan hasil 
bahwa ketiga variabel bebas yang diujikan yaitu pengetahuan perpajakan, 
kualitas pelayanan pajak, dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap variabel terikat yaitu motivasi wajib 
pajak dengan nilai signifikasi masing-masing 0,176 , 0,157 ,dan 0,312.  
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada penggunaan variabel yaitu pengetahuan perpajakan dan 
kualitas pelayanan pajak terhadap motivasi membayar pajak wajib pajak 
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orang pribadi. Persamaan lain terletak pada pengambilan sampel yang 
sama-sama menggunakan insidental sampling. Selanjutnya terdapat 
beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
Perbedaan tersebut terletak pada jumlah sampel yang digunakan, pada 
penelitian sebelumnya jumlah sampel yang digunakan yaiti 100 responden, 
sedangkan pada penelitian ini jumlah sampel berjumlah 200 responden. 
Perbedaan lain terletak pada objek yang dipilih untuk dilaksanakannya 
penelitian, pada penelitian sebelumnya objek penelitian berlokasi di KPP 
Pratama Singosari, sedangkan pada penelitian ini objek penelitian 
berlokasi di KPP Pratama Kebumen.  
4. Meiliyah Arianil dan Tyas Erasari Utami (2016)  
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelayanan Aparat Pajak, 
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak terhadap 
Motivasi Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Membayar Pajak 
Penghasilan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Pelayanan Aparat Pajak, Modernisasi Sistem Administrasi 
Perpajakan, dan Sanksi Pajak terhadap Motivasi Wajib Pajak Orang 
Pribadi dalam Membayar Pajak Penghasilan. Data yang digunakan 
menggunakan data primer dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa ketiga variabel yang digunakan yaitu Pelayanan Aparat Pajak, 
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak 
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Motivasi Wajib Pajak 
Orang Pribadi dalam Membayar Pajak Penghasilan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
penggunaan variabel pelayanan aparat pajak dan motivasi membayar 
pajak. Selain itu, persamaan lain terdapat pada jenis data yang digunakan 
yaitu data primer dan teknik pengambilan sampelnya menggunakan Non 
Probability Sampling yaitu accidental sampling. Selanjutnya perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel 
yang digunakan yaitu Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan 
Sanksi Pajak. Selain itu, perbedaan lain terletak pada jumlah sampel yang 
digunakan, pada penelitian sebelumnya sampel yang digunakan berjumlah 
100 responden, sedangkan pada penelitian ini jumlah sampel yang 
digunakan berjumlah 200 responden. Perbedaan lain terletak pada objek 
yang digunakan, pada penelitian sebelumnya berlokasi di KPP Pratama 
Jakarta Pesanggrahan, sedangkan pada penelitian ini objek berlokasi di 
KPP Pratama Kebumen.  
5. Rahman Adi Nugroho (2012)  
Penelitian ini berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kemauan untuk Membayar Pajak dengan Kesadaran Membayar Pajak 
sebagai Varibel Intervening (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Yang 
Melakukan Pekerjaan Bebas Yang Terdaftar di KPP Pratama Semarang 
Tengah Satu”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak studi kasus pada 
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wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar 
di KPP Pratama Semarang Tengah Satu. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 
80 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
dan pemahaman akan peraturan perpajakan, pelayanan fiskus yang 
berkualitas, dan persepsi atas efektivitas perpajakan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kesadaran membayar pajak, dan kesadaran membayar 
pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terdapat 
beberapa variabel yang sama yaitu  pelayanan fiskus dan kesadaran 
membayar pajak. Persamaan lain terletak pada teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode random sampling. Selanjutnya untuk 
perbedaannya terletak pada penggunaan variabel persepsi atas efektivitas 
perpajakan. Perbedaan lain terletak pada jumlah sampel yang digunakan 
untuk penelitian. Pada penelitian sebelumnya jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 80 responden, sedangkan pada penelitian ini jumlah 
sampel sebanyak 200 responden. Perbedaan lain terletak pada objek 
penelitian yang mana pada penelitian sebelumnya objek peneliian 
berlokasi di KPP Pratama Semarang Tengah Satu, sedangkan pada 




C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh antara Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi  
Definisi pengetahuan perpajakan menurut Carolina (2009:7) 
“Pengetahuan pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan Wajib 
Pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk 
menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak 
dan kewajibannya di bidang perpajakan.   
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
memiliki peranan yang penting bagi wajib pajak untuk melakukan suatu 
tindakan yang berkaitan dengan kewajiban perpajakannya. Apabila wajib 
pajak mempunyai pengetahuan yang memadai tentang perpajakan maka 
hal ini akan mendasari wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dalam 
membayar pajak, sebaliknya apabila pengetahuan terkait perpajakan Wajib 
Pajak rendah maka akan menimbukan ketidakpatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar kewajiban perpajakannya. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Istanto (2010) dengan judul “Analisis Pengaruh 
Pengetahuan tentang pajak, Kualitas Pelayaan Pajak, Ketegasan Sanksi 
Perpajakan dan Tingkat Pendikan terhadap motivasi Wajib Pajak dalam 
Membayar Pajak” menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pajak 
memiliki nilai signifikansi sebesar  0,014 nilai ini lebih kecil dari 0,05 
sehingga terdapat pengaruh signifkan antara pengetahuan tentang pajak 
terhadap motivasi membayar pajak. Selain itu, didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan oleh Astuti (2009) dengan judul “Analisis Pengaruh 
Pemahaman terhadap Undang-undang Perpajakan dengan tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi Kewajiban Perpajakan pada 
KPP Pratama Tanah Abang Dua”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman wajib pajak 
terhadap undang-undang perpajakan dengan tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan sebesar 24,4 % dan korelasinya 
49,4 %. Berdasarkan uraian di atas, hal tersebut yang mendasari peneliti 
memiliki dugaan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi.   
2. Pengaruh Antara Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi  
Menurut Suparmi dalam Nugroho (2012: 27) ”Pelayanan yang 
berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada 
pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus-menerus”. 
Berdasarkan pengertian di atas, pelayanan yang berkualitas dapat 
mendorong Wajib Pajak untuk membayar kewajiban pajaknya. Hal ini 
disebabkan dengan berkualitasnya pelayanan dari petugas pajak seperti 
sikap sopan santun yang dimiliki petugas pajak, kemampuan yang 
kompeten serta fasilitas yang lengkap akan membuat Wajib Pajak merasa 
dilayani dengan baik, sehingga hal tersebut akan memotivasi wajib pajak 
dalam membayar kewajiban pajaknya. Dalam penelitian yang dilakukan 
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oleh Nafilah (2010:66) pada penelitiannya diketahui bahwa nilai 
signifikansi t sebesar 0,023 nilai ini lebih kecil dari 0,05 ini berarti 
Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi. Berdasarkan uraian di atas, 
hal tersebut yang mendasari peneliti mempunyai dugaan bahwa Kualitas 
Pelayanan Pajak mempunyai pengaruh terhadap Motivasi Membayar Pajak 
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
3.  Pengaruh Antara Kesadaran Wajib pajak terhadap Motivasi 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi  
Berdasarkan pendapat Nurmantu (2005:103) menyatakan bahwa 
kesadaran perpajakan merupakan penilaian positif masyarakat wajib pajak 
terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakan 
masyarakat untuk mematuhi kewajiban untuk membayar pajak. 
Berdasarkan pengertian di atas kesadaran adalah cara manusia memahami 
sesuatu dalam hal ini tentang perpajakan, dengan demikian akan 
mempengaruhi tindakan dari wajib pajak untuk melakukan sesuatu yang 
berkaitan dengan pajak yaitu membayarkan kewajiban pajaknya. Hal ini 
mendorong peneliti memiliki dugaan bahwa kesadaran akan perpajakan 
dari Wajib Pajak Orang Pribadi akan mempengaruhi motivasi dalam 
membayar kewajiban pajaknya. 
4. Pengaruh Antara Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Motivasi Membayar 
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi  
52 
 
Pengetahuan perpajakan merupakan faktor yang mempengaruhi 
wajib pajak orang pribadi dalam membayar kewajiban pajaknya, karena 
semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak dapat 
menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan ketentuan 
perpajakan (Lestari,2017:30). Dengan demikian pengetahuan perpajakan 
dapat mempengaruhi perilaku wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya 
membayar pajak. Selain itu, Kualitas Pelayanan Pajak yang diberikan oleh 
petugas pajak juga dapat mempengaruhi wajib pajak dalam membayar 
kewajiban pajaknya, apabila pelayanan yang diberikan oleh petugas baik 
dan memberikan kepuasan bagi wajib pajak maka hal ini juga akan 
mendorong wajib pajak untuk termotivasi dalam membayar kewajiban 
perpajakannya.  Hal yang tidak kalah penting yaitu faktor yang berasal dari 
diri wajib pajak itu sendiri yaitu kesadaran perpajakan. Faktor tersebut 
merupakan faktor yang sangat penting, karena apabila tingkat kesadaran 
dari wajib pajak itu tinggi, maka akan mempengaruhi wajib pajak untuk 
membayarkan kewajiban pajaknya, sehingga motivasi membayar pajak 
juga akan meningkat. Dengan demikian, apabila wajib pajak mempunyai 
pengetahuan perpajakan yang memadai, kualitas pelayanan pajak yang 
diberikan oleh pegawai pajak memuaskan serta tingkat kesadaran 
perpajakan dari wajib pajak tinggi, maka wajib pajak akan termotivasi 
untuk membayar kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, hal tersebut 
yang mendasari peneliti mempunyai dugaan bahwa Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Kesadaran Perpajakan akan 
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berpengaruh terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang 
Pribadi.   
D. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan sebuah alur sederhana yang 
mendeskripsikan pola hubungan antara variabel dalam penelitian. Alur 
sederhana ini berupa gambar atau bagan alir. Berdasarkan kerangka berpikir 
di atas maka paradigma penelitian tersebut dapat digambarkan pada penelitian 










Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan :  
                      : Pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). 















E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian paradigma penelitian di atas, maka peneliti dapat 
menarik hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. H1: Terdapat pengaruh positif antara Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen tahun 2018.  
2. H2 : Terdapat pengaruh positif antara Kualitas Pelayanan Pajak terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen tahun 2018. 
3. H3 : Terdapat pengaruh positif antara Kesadaran Perpajakan  terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi   di KPP 
Pratama Kebumen tahun 2018. 
4. H4 : Terdapat pengaruh positif antara  Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 








A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal komparatif 
dengan objek penelitian yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Kebumen. Menurut Kerlinger dalam Emzir (2010:119) 
penelitian kausal komparatif adalah penelitian yang berusaha untuk 
menentukan penyebab adanya perbedaan dalam perilaku kelompok 
individu. Jadi, kausal komparatif merupakan penelitian yang menjelaskan 
hubungan sebab akibat antara variabel bebas berupa Pengetahuan 
Perpajakan (X1), Kualitas Pelayanan Pajak (X2) dan Kesadaran 
Perpajakan (X3) serta variabel terikat berupa Motivasi Membayar Pajak 
(Y).  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel secara 
random, serta pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 
penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015:14).  Data 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Data primer 
merupakan data yang dikumpulkan dari interaksi langsung antara 
pengumpul dengan sumber data (Wibisono, 2013:51).  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Kebumen yang beralamat di Jalan Arungbinang Nomor 10 
Kebumen. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 – Maret 
2018, serta dilanjutkan dengan menganalisis data dan menyusun laporan 
pada bulan April 2018.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sugiyono (2015:117) menjelaskan bahwa populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan, untuk dapat 
dipelajari serta ditarik kesimpulannya oleh peneliti. Populasi pada 
penelitian ini yaitu semua Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen. Selanjutnya pengertian 
sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan mengikuti 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Purwanto dan 
Sulistyastuti, 2011: 37). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu non probability sampling. Menurut Sugiyono 
(2015: 122) non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota untuk dipilih menjadi sampel, sedangkan teknik sampel dalam 
penelitian ini menggunakan insidental sampling. Insidental Sampling 
merupakan penentuan sampel yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti 
yang dipandang cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2015: 124).  
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Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2015:131) “ Ukuran sampel 
yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500, selain itu bila 
dalam penelitian akan melakukan analisis dengangan multivariate (korelasi 
atau regresi), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari variabel 
yang diteliti”. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 
insidental sampling dengan jumlah sampel yang digunakan berdasarkan 
teori Roscoe sebanyak 200 responden atau 50 kali dari jumlah variabel 
yang diteliti.  
D. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono, 
2015:61). Variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 
Motivasi Membayar Pajak merupakan suatu dorongan yang timbul baik 
dari dalam maupun luar diri seseorang yang menggerakkan seseorang 
atau wajib pajak untuk melakukan suatu tindakan  yaitu membayarkan 
kewajiban perpajakannya dengan maksud dan tujuan tertentu sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan undang-undang. Motivasi 
membayar pajak diukur dengan 5 indikator, yaitu kejujuran wajib pajak, 
kesadaran wajib pajak, hasrat untuk membayar pajak, dorongan dari 
petugas pajak serta lingkungan kerja dari wajib pajak.  Instrumen 
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motivasi membayar pajak berupa kuesioner yang dikembangkan oleh 
Ghoni dalam Putri (2016) yang terdiri dari 13 pernyataan.  
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (Sugiyono,2015:61). Variabel bebas yang digunakan 
yaitu pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan kesadaran 
perpajakan.  
a. Pengetahuan Perpajakan (X1) 
Pengetahuan perpajakan merupakan informasi yang dimiliki 
seseorang terkait perpajakan baik jenis pajak, objek pajak, tarif 
pajak, perhitungan sampai dengan pengisian dan pelaporan pajak 
yang digunakan oleh seseorang sebagai dasar dalam membayarkan 
kewajiban perpajakannya kepada pemerintah berdasarkan ketentuan 
umum yang berlaku dalam perundang-undangan. Pengetahuan 
perpajakan diukur dengan menggunakan 7 indikator, yaitu 
kepemilikan NPWP, pemahaman tentang hak dan kewajiban, 
pemahaman tentang sanksi jika melakukan pelanggaran perpajakan, 
pemahaman mengenai PTKP, PKP, dan tarif pajak, pemahaman 
peraturan pajak melalui sosialisasi. Instrumen pengetahuan 
perpajakan berupa kuesioner yang dikembangkan oleh Widyati dan 




b. Kualitas Pelayanan Pajak (X2) 
Kualitas pelayanan pajak adalah kemampuan yang diberikan 
oleh petugas pajak dalam memberikan jasa pelayanan terkait 
perpajakan kepada wajib pajak, sehingga wajib pajak dapat 
merasakan manfaat dari membayarkan pajak dan kepuasan atas 
pelayanan yang diberikan. Kualitas Pelayanan Pajak diukur dengan 
menggunakan 5 indikator yaitu keandalan (reliability), ketanggapan 
(responsivenes), jaminan (assurance), empati (emphaty), dan bukti 
langsung (tangible). Instrumen kualitas pelayanan pajak berupa 
kuesioner yang dikembangkan oleh Parasuruman et al dalam 
Kusuma (2016) yang terdiri dari 12 pernyataan.  
c. Kesadaran Perpajakan (X3)  
Kesadaran perpajakan adalah suatu sikap yang berasal dari 
dalam diri wajib pajak terkait kewajibanya untuk membayarkan 
pajak kepada negara berdasarkan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku. Kesadaran perpajakan diukur dengan menggunakan 4 
indikator, yaitu mengetahui undang-undang pajak, fungsi pajak, 
kewajiban yang harus dilaksanakan serta mengetahui bahwa wajib 
pajak menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan 
sendiri kewajiban perpajakannya secara sukarela dan benar. 
Instrumen kesadaran perpajakan berupa kuesioner yang 
dikembangkan oleh Muliari (2011) yang terdiri dari 8 pernyataan.  
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner atau angket. Kuesioner atau amgket tersebut disebarkan kepada 
Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Kebumen. Menurut Mustofa (2009:99) “metode kuesioner 
adalah suatu cara untuk mengumpulkan data primer dengan menggunakan 
seperangkat daftar pertanyaan mengenai variabel yang diukur melalui 
perencanaan yang matang dan disusun sedemikian rupa, sehingga jawaban 
dari semua pertanyaan benar-benar dapat menggambarkan keadaan 
variabel yang sebenarnya”. Sebelum membagikan kuesioner, peneliti 
mengajukan surat izin untuk melakukan penelitian kepada instansi terkait, 
setelah diiziinkan selanjutnya kuesioner tersebut dibagikan. Kuesioner 
yang dibagikan kepada responden bersifat tertutup mengenai Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Kesadaran Perpajakan serta 
Motivasi Membayar Pajak. Kuesioner tersebut kemudian diisi, setelah diisi 
kuesioner dikembalikan kepada peneliti untuk digunakan sebagai bahan 
data dalam penelitian ini.  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2015:134). Bentuk jawaban skala likert terdiri 
dari jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Dengan menggunakan skala likert, responden hanya memilih jawaban 
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dalam bentuk ceklist () yang telah disediakan oleh peneliti. Berikut ini 
merupakan kriteria peniliaian dalam kuesioner dengan menggunakan skala 
likert: 
Tabel 3. Skor Skala Likert 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 4 
2. Setuju (S) 3 
3. Tidak Setuju (TS) 2 
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Adapun kisi-kisi variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 











1. Pemahaman dasar perpajakan 
2. Kepemilikian NPWP 
3. Pemahaman tentang hak dan 
kewajiban perpajakan.  
4. Pemahaman tentang self 
assesment 
5. Pemahaman tentang sanksi, 
apabila terjadi pelanggaran. 
6. Pemahaman mengenai PTKP, 
PKP dan tarif pajak.  





























1. Keandalan (Reliability) 
2. Ketanggapan 
(Responsivenes)  
3. Jaminan (Assurance)  
4. Empati (Emphaty)  






















1. Mengetahui adanya undang-
undang dan ketentuan 
perpajakan Penyuluhan 
perpajakan. 
2. Mengetahui fungsi pajak 



















3. Memahami bahwa 
kewajiban perpajakan 
harus dilaksanakan sesuai 























1.  Kejujuran  
2. Kesadaran 
3. Hasrat untuk membayar pajak  
4. Dorongan petugas pajak  















F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum kuesioner dibagikan, maka diperlukan terlebih dahulu 
pengujian validitas dan reliabilitas agar data yang diperoleh dari responden 
menjadi lebih valid dan reliabel.  
Berikut ini penjelasan uji validitas dan uji reliabilitas : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa tepat 
instrumen tersebut mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran 
sebenarnya yang ingin diukur oleh peneliti (Mustofa, 2009:164). 
Teknik korelasi yang digunakan dalam uji validitas pada penelitian ini 
yaitu Product Moment dari Pearson dengan rumus perhitungan sebagai 
berikut (Umar, 2008:166) : 
rxy= 
 (   ) (     )
√(     (  )  )(      (  ) )
 
Keterangan 
rxy  : koefisien korelasi product moment 
N  : jumlah responden 
X  : skor butir item tertentu 
Y  : skor total  
 X       : jumlah skor butir  
 Y       : jumlah skor total  
 XY   : perkalian skor butir dan skor total  
 X2     : jumlah kuadrat skor butir  
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 Y2  : jumlah kuadrat skor total   
Uji validitas pada penelitian ini, menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Apabila r hitung ≥ r tabel maka item-item pernyataan yang terdapat 
pada instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor total item 
pernyataan, maka instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan 
valid. 
b. Apabila r hitung ≤ r tabel maka item-item pernyataan yang terdapat 
pada instrumen tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item 
pernyataan, maka instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan 
tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa 
tinggi suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Mustofa, 
2009:224). Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal, apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2011: 47). Untuk menguji reliabilitas dalam 
penelitian ini digunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Rumus 
perhitungan Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
R11=(
 
   
)( 
    
   
) 
dimana:  
 r 11 =  Reabilitas Instrumen  
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 k =  Banyaknya butir pertanyaan  
 St
2 
= Deviasi standar total  
  Sb
2 
= Jumlah deviasi standar butir  
Dalam pengujian reliabilitas, sebuah keputusan dapat diambil 
dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha, apabila nilai tersebut lebih dari 
0,6 maka pertanyaan pada variabel tersebut dinyatakan reliabel, 
sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6 maka 
pertanyaan pada variabel tersebut dianggap tidak reliabel (Ghozali, 
2006).  
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif. Analisis statistik yaitu menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti 
secara statistik (Sugiyono, 2015:208). Statistik deskriptif digunakan 
untuk mengetahui deskripsi suatu data sehingga data dapat dipahami 
dengan jelas. Hal ini dapat dilihat pada mean, median, modus, standar 
deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum (Daniswara, 2016:35).  
1. Pengujian Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Wibisiono (2013:181) mengemukakan bahwa “Uji normalitas 
merupakan suatu uji statistik yang digunakan untuk menentukan 
apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak”. Dalam 
penelitian ini teknik uji normalitas dengan menggunakan one sampel 
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kolmogorov smirnov test, yaitu pengujian dua sisi yang dilakukan 
dengan membandingkan signifikansi hasil uji (p value) dengan taraf 
signifikan sebesar 5%. Artinya, apabila signifikansi data lebih dari 
5%, maka data dapat dikatakan normal. Apabila signifikansi data 
kurang dari 5%, maka data dikatakan tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Ghozali (2011: 166) mendefinisikan “Uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen mempunyai hubungan yang linear secara 
signifikan atau tidak”. Pengambilan keputusan dalam uji linearitas 
yaitu dengan melihat nilai signifikansi dari data. Data dikatakan 
linear, apabila nilai signifikansi lebih dari 5%, sebaliknya apabila 
data yang diperoleh kurang dari 5% maka data dikatakan tidak 
linear. Uji linearitas di kategorikan sangat penting, karena apabila 
dalam pengujian tersebut tidak terpenuhi maka analisis regresi linear 
tidak dapat dilakukan, sehingga untuk dapat melakukan uji 
selanjutnya yaitu uji regresi linear maka hubungan variabel bebas 
dan terikat harus linear. 
c. Uji Heterosdastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila nilai 
variansnya tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila 
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nilai variansnya berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2011: 139). Uji heteroskedastisitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dengan uji park pada program SPSS versi 21.  
d. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu situasi dimana adanya 
korelasi sempurna antara variabel bebas yang satu dengan variabel 
bebas yang lainnya (Sunyoto, 2010: 97). Tujuan pengujian 
multikolinearitas yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model regresi. Uji multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu:  
1) Dengan menggunakan nilai tolerance 
a) Apabila nilai tolerance ≤ 0,10, maka terjadi multikolinearitas. 
b) Apabila nilai tolerance ≥ 0,10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
2) Dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
a) Apabila nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
b) Apabila nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinearitas.  
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang akan 
menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan menerima ataupun 
menolak hipotesis yang telah dirumuskan (Purwanto dan Sulistyastuti, 
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2011:145-146). Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan yaitu 
regresi linear sederhana dan regresi linear berganda.  
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X) yaitu Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak dan Kesadaran Perpajakan terhadap variabel terikat 
(Y) yaitu Motivasi Membayar Pajak secara parsial. 
1) Bentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu :  
Y= a + bX 
Dimana :  
Y  : Motivasi Membayar Pajak  
a   : Bilangan konstanta 
b  : koefisien  regresi  
X :Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, 
dan Kesadaran Perpajakan.  
Selanjutnya nilai a dan b didapat dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Umar, 2011 :114) : 
a = 
  (   )       
     (   ) 
 
b = 
          
      (  ) 
 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dilihat dari nilai koefisien regresi (b). Nilai 
koefisien regresi bisa positif atau negatif. Nilai koefisien positif 
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artinya jika variabel independen naik maka variabel dependen 
naik dan sebaliknya jika variabel independen turun, maka nilai 
variabel dependen juga turun.  
2) Menguji signifikansi koefisien dengan uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus:  
t = 
 √   
√    
 
Keterangan:  
t : t hitung  
r : Koefisien korelasi 
n : Jumlah sampel 
Kriteria yang digunakan dalam uji t yaitu jika nilai t 
hitung lebih besar daripada t tabel (thitung > ttabel), maka variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, apabila nilai thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung < 
ttabel) variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
dependen. 
3) Koefisien determinasi sederhana (r2) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan 
garis regresi. Perhitungan koefisien determinasi dengan 




b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2010: 
275).  
1) Persamaan Regresi Berganda 
Y= a + b1. X1 + b2. X2 + b3. X3  
Keterangan : 
Y = Motivasi Membayar Pajak  
X1 = Pengetahuan Perpajakan  
X2 = Kualitas Pelayanan Pajak  
X3 = Kesadaran Perpajakan  
a =  Nilai Konstanta 
b1 =  koefisien regresi Pengetahuan Perpajakan  
b2=   koefisien regresi Kualitas Pelayanan 
b3 =   koefisien regresi Kesadaran Perpajakan  
2) Uji Simultan (F-test)  
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 
variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat (Y). 
Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 4.  
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan 
angka probabilitas signifikansi, yaitu:  
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a) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka 
hipotesis ditolak.  
b) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka 
hipotesis diterima.  
3) Mencari Koefisien Determinasi ganda (R2) 
Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menghitung 
besarnya kontribusi variap variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Koefisien determinasi juga menunjukkan tingkat 
ketepatan garis regresi, sedangkan koefisien determinasi dihitung 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data Umum  
a. Sejarah KPP Pratama Kebumen  
Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen 
bermula dari Kantor Dinas Luar Tingkat I yang merupakan cabang dari 
Kantor Pajak Magelang. Wilayah dari Kantor Dinas Luar Tingkat I 
tersebut meliputi Kabupaten dan Kota Madya Magelang, Kabupaten 
Wonosobo, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Purworejo, dan 
Kabupaten Kebumen. Pada tanggal 25 Maret 1990, Kantor Dinas Luar 
Tingkat I ini berubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak Kebumen. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 55/KMK.01/2007 
tanggal 31 Mei 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi 
Vertikal Direktorat Jendral Pajak berdiri Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Kebumen dan mulai beroperasi pada tanggal 01 November 
2007. Wilayah kerja dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Kebumen yaitu Kabupaten Kebumen yang terdiri dari 26 Kecamatan, 
11 Kelurahan, dan 442 Desa. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Kebumen beralamat di Jalan Arungbinang Nomor 10 Kebumen, dengan 
nomor telepon kantor yaitu (0287) 3818848 atau (0287) 381847, dan 
nomor faksimili (0287) 381846. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 





bangunan gedung terdiri dari 2 lantai yang dipergunakan untuk ruang 
administrasi dan ruang TPT (Tempat Pelayanan Terpadu).  
b. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen  
1) Visi dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen yaitu 
menjadi instansi yang baik dan terpercaya dalam menghimpun pajak 
negara serta memberikan pelayanan administrasi perpajakan yang 
bersinergi kepada masyarakat/ wajib pajak di Kabupaten Kebumen. 
2) Misi dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen yaitu 
menyelenggarakan fungsi administrasi perpajakan sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku secara pasti, guna membiayai 
penyelenggaraan negara demi keadilan dan kemakmuran rakyat.  
c. Struktur Organisasi KPP Pratama Kebumen  
Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 234/PMK.01/2015 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan, Tugas 
Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah menyelenggarakan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pajak sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. DJP terbagi menjadi dua kantor yaitu kantor 
pusat dan kantor operasional. Kantor Pusat DJP terdiri dari Sekretariat 
Direktorat Jendral, direktorat dan jabatan tenaga pengkaji, sedangkan 
kantor operasional DJP terdiri dari Kantor Wilayah DJP (Kanwil DJP), 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan 
Konsultasi Perpajakan (KP2KP), Pusat Pengolahan Data dan Dokumen 
Perpajakan (PPDDP), dan Kantor Pengolahan Data dan Dokumen 
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Perpajakan (KPDDP). Berikut ini struktur organisasi KPP Pratama 
Kebumen: 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi KPP Pratama Kebumen 
Sumber: KPP Pratama Kebumen, 2018 
 
2. Deskripsi Data Khusus  
Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 200 responden dengan 
menyebarkan angket/ kuesioner kepada Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen. Kuesioner tersebut 
disebar kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang sedang melakukan 
konsultasi perpajakan, pembuatan NPWP, pembayaran pajak serta 
pelaporan pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu insidental sampling, 
sehingga tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi untuk 
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dipilih menjadi sampel. Berikut ini merupakan hasil dari kuesioner yang 
telah dibagikan:  
a. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
Berikut ini data responden berdasarkan jenis pekerjaan wajib 
pajak dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 5. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Karyawan Swasta 52 26 
Lainnya 22 11 
Pegawai BUMN 17 8.5 
PNS 35 17.5 
Wiraswasta 74 37 
Total 200 100 
  Sumber : Data diolah, 2018  
Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa  jenis 
pekerjaan Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi responden dalam 
penelitian ini terdiri dari 74 responden atau sebesar 37% bekerja 
sebagai wiraswasta, 52 responden atau sebesar 26% bekerja sebagai 
karyawan swasta, 35 responden atau 17,5% bekerja sebagai PNS, 22 
responden atau 11 % bekerja di pekerjaan lainnya, dan 17 responden 







Berikut ini adalah bentuk Pie Chart demografi responden 
berdasarkan jenis pekerjaan:  
 
Gambar 3. Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan 
responden dalam penelitian ini didominasi oleh wiraswasta dengan 
persentase 37%. 
b. Deskripsi data Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan  
Berikut ini data responden Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
mengisi angket pada penelitian ini berdasarkan jenjang pendidikan 


























Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa jenjang 
pendidikan Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi responden dalam 
penelitian ini terdiri dari 92 responden atau 46% adalah lulusan S1, 82 
responden atau 41% adalah lulusan SMA, 19 responden atau 9,5% 
merupakan lulusan D3, serta 7 responden atau 3,5% berada di jenjang 
pendidikan lainnya. 
Berikut ini bentuk Pie Chart demografi responden berdasarkan 
jenjang pendidikan: 
  






Jenjang Pendidikan  
SMA D3 S1 Lainnya
Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SMA 82 41 
D3 19 9,5 
S1 92 46 
Lainnya 7 3,5 
Total 200 100 
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis pendidikan 
responden dalam penelitian ini didominasi oleh S1 dengan nilai frekuensi 
92 orang dan persentase sebesar 46%.  
3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif   
Berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian dilakukan 
deskriptif variabel dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Data 
yang digunakan oleh peneliti diperoleh dari angket/ kuesioner yang sudah 
disebar oleh peneliti. Kuesioner atau angket yang disebar berjumlah 56 
butir pernyataan. Setelah dilakukan uji validitas, butir pernyataan yang 
valid berjumlah 54 pernyataan. Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif 
dari masing-masing variabel:  
a. Motivasi Membayar Pajak  
Dari data yang diperoleh diketahui Motivasi Membayar Pajak 
mempunyai nilai maksimal 48, nilai minimal 35, mean 40,78 , modus 
42, dan standar deviasi 2,687. Menurut Sugiyono (2008: 36) distribusi 
frekuensi dari Motivasi Membayar Pajak dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturges:  
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah n pada penelitian ini yaitu berjumlah 200.  
Kelas Interval   = 1+ 3,3 log n  
= 1+ 3,3 log 200  
    = 9 
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Jadi jumlah kelas interval Motivasi Membayar Pajak yaitu 9.  
2) Menghitung Rentang Data  
Nilai maksimum dari Motivasi Membayar Pajak sebesar 48 dan 
nilai minimumnya sebesar 35. Jadi dapat dihitung rentang data 
sebagai berikut: 
Rentang data   = ( Nilai Maksimum- Nilai Minimum) + 1 
= (48-35)+1 
  = 14 
Rentang data dari Motivasi Membayar Pajak sebesar 14.  
3) Menghitung Panjang Kelas  
Rentang data dari Motivasi Membayar Pajak sebesar 14 dan jumlah 
kelas interval dari Motivasi Membayar Pajak sebesar 9.  
Panjang Kelas  =  Rentang Data/ Jumlah Kelas Interval  
= 14/9 
= 1,5 
Jadi panjang kelas dari Motivasi Membayar Pajak sebesar 1,5.  
Berdasarkan data pada perhitungan-perhitungan di atas, maka 
dapat disusun tabel distribusi frekuensi Motivasi Membayar Pajak 







Tabel 7. Distribusi Frekuensi Motivasi Membayar Pajak 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 35-36,5 17 8,5 
2 36,6-38,0 21 10,5 
3 38,1-39,5 20 10 
4 39,6-41,0 59 29,5 
5 41,1-42,5 33 16,5 
6 42,6-44,0 38 19 
7 44,1-45,5 4 2 
8 45,6-47,0 4 2 
9 47,1-48,5 4 2 
 Jumlah 200 100 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel  di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
paling besar adalah 59 yang berada pada interval 39,6 – 41,0 dengan 
nilai frekuensi 59 dan persentase 29,5%. Distribusi frekuensi yang 
dapat digambarkan dengan menggunakan histogram sebagai berikut : 
 
















Motivasi Membayar Pajak  
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori Motivasi 
Membayar Pajak. Penentuan kecenderungan variabel Motivasi 
Membayar Pajak setelah nilai maksimum dan nilai minimum diketahui, 
kemudian dihitung nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal 
(SDi). Berikut ini rumus perhitungan untuk mengetahui Mean ideal 
(Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai berikut:  
Mean ideal (Mi)  = 1/2 (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah) 
   = 1/2 (48+12) 
   = 30 
Standar Deviasi (SDi) = 1/6 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah)  
   = 1/6 (48-12) 
   = 6 
Setelah Mi dan SDi diketahui kemudian dikategorikan menjadi 
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan 
rumus:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
Sedang = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
Rendah = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
Selanjutnya perhitungan pada pengkategorian kecenderungan 
data variabel Motivasi Membayar Pajak sebagai berikut:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
 = X ˃ [30+ 1(6)] 
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 = X ˃ 36 
Sedang = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
  = [30 - 1(6)] ≤ X ≤ [30 + 1(6)] 
  = 24 ≤ X ≤ 36 
Rendah = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
  = X ˂ [30 - 1(6)] 
  = X ˂ 24 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil distribusi kecenderungan 
data variabel Motivasi Membayar Pajak dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 8. Kategori Kecenderungan Data Motivasi Membayar Pajak  
No. Kategori Interval  Frekuensi  Presentase 
1. Tinggi X ˃ 36 196 98% 
2. Sedang 24 ≤ X ≤ 36 4 2% 
3. Rendah  X ˂ 24 0 0 
Jumlah 200 100% 
 Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berikut ini adalah bentuk Pie Chart penilaian responden terhadap 




Gambar 6. Pie Chart Frekuensi Variabel Motivasi Membayar Pajak 
Berdasarkan tabel dan Pie Chart distribusi frekuensi variabel 
Motivasi Membayar Pajak diketahui bahwa kategori tinggi mempunyai 
frekuensi  196 orang dengan persentase 98%, kategori sedang sebanyak 4 
orang dengan persentase 2%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap Motivasi Membayar 
Pajak adalah baik, karena mayoritas responden menjawab baik.  
b. Pengetahuan Perpajakan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 200 responden diketahui data 
variabel Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai minimum 58, nilai 
maksimum 85, nilai rata-rata (mean) sebesar 73,67, median 75, modus 78 
dan nilai standar deviasi 4,982.  
98% 
2% 0% 




Menurut Sugiyono (2008: 36) distribusi frekuensi dari Pengetahuan 
Perpajakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturges:  
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah n pada penelitian ini yaitu berjumlah 200.  
Kelas Interval  = 1+ 3,3 log n  
= 1+ 3,3 log 200  
= 9 
Jadi jumlah kelas interval pada Pengetahuan Perpajakan sebesar 9.  
2) Menghitung Rentang Data  
Nilai maksimum Pengetahuan Perpajakan sebesar 85 dan nilai 
minimumnya sebesar 58.  
Rentang data  = ( Nilai Maksimum- Nilai Minimum) + 1 
             = (85-58) + 1 
= 28 
Jadi rentang data Pengetahuan Perpajakan sebesar 28.  
3) Menghitung Panjang Kelas  
Rentang data Pengetahuan Perpajakan sebesar 28 dan jumlah kelas 
interval dari Pengetahuan Perpajakan sebesar 9.  
Panjang Kelas  = Rentang Data/ Jumlah Kelas Interval  
   = 28/9 
   = 3,11 
Jadi panjang kelas pada Pengetahuan Perpajakan sebesar 3,11. 
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Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, maka dapat disusun 
tabel distribusi frekuensi pengetahuan perpajakan sebagai berikut:   
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perpajakan 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 58-61,1 3 1,5 
2 61,2-64,2 6 3 
3 64,3-67,3 18 9 
4 67,4-70,4 29 14,5 
5 70,5-73,4 31 15,5 
6 73,5-76,6 45 22,5 
7 76,7-79,7 46 23 
8 79,8-82,8 19 9,5 
9 82,9-85,9 3 1,5 
 Jumlah 200 100 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, maka histogram distribusi frekuensi 
Pengetahuan Perpajakan sebagai berikut: 
 




















58-61,1 61,2-64,2 64,3-67,3 67,4-70,4 70,5-73,4 73,5-76,6 76,7-79,7 79,8-82,8 82,9-85,9
Pengetahuan Perpajakan  
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Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi dan histogram di 
atas, menunjukkkan bahwa frekuensi terbesar terletak pada interval 76,7-
79,7 dengan nilai frekuensi 46 serta persentase 23%.  
Selanjutnya data tersebut digolongkan ke dalam kategori 
Pengetahuan Perpajakan. Penentuan kecenderungan variabel Pengetahuan 
Perpajakan setelah nilai maksimum dan nilai minimum diketahui, 
kemudian dihitung nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 
Berikut ini rumus perhitungan untuk mengetahui Mean ideal (Mi) dan 
Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai berikut:  
Mean ideal (Mi)  = 1/2 (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah) 
= 1/2 (88+22) 
   = 55 
Standar Deviasi (SDi)  = 1/6 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah)  
   = 1/6 (88-22) 
   = 11 
Setelah Mi dan SDi diketahui kemudian dikategorikan menjadi tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan rumus:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
Sedang  = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
Rendah  = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
Selanjutnya perhitungan pada pengkategorian kecenderungan data 




Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
  = X ˃ [55+ 1(11)] 
  = X ˃ 66 
Sedang  = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
 = [55 - 1(11)] ≤ X ≤ [55 + 1(11)] 
 = 44 ≤ X ≤ 66 
Rendah  = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
  = X ˂ [55 - 1(11)] 
= X ˂ 44 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil distribusi kecenderungan 
data variabel Pengetahuan Perpajakan dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 10. Kategori Kecenderungan Data Pengetahuan Perpajakan 
No. Kategori Interval  Frekuensi  Presentase 
1. Tinggi X ˃ 66 188 94% 
2. Sedang 44 ≤ X ≤ 66 12 6% 
3. Rendah  X ˂ 44 0 0% 
Jumlah 200 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 






Gambar 8. Pie Chart Frekuensi Variabel Pengetahuan Perpajakan  
 
Berdasarkan tabel dan Pie Chart menunjukkan bahwa distribusi 
Pengetahuan Perpajakan (X1) yang berada pada kategori tinggi sebanyak  
188 orang dengan persentase 94%  dan berada pada kategori sedang 
sebanyak 12 orang dengan presentase 6%. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap Pengetahuan 
Perpajakan adalah tinggi, karena mayoritas responden menjawab tinggi.  
c. Kualitas Pelayanan Pajak  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 200 responden dalam 
penelitian ini diketahui data variabel Kualitas Pelayanan Pajak memiliki 
nilai minimum 22, nilai maksimum 48, nilai rata-rata (mean) sebesar 








Menurut Sugiyono (2008: 36) distribusi frekuensi dari Kualitas 
Pelayanan Pajak dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturges:  
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah n pada penelitian ini yaitu berjumlah 200.  
Kelas Interval  = 1+ 3,3 log n  
    = 1+ 3,3 log 200  
    = 9 
Jadi jumlah kelas interval pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 9.  
2) Menghitung Rentang Data  
Nilai maksimum pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 48 dan nilai 
minimumnya yaitu 22.  
Rentang data  = ( Nilai Maksimum- Nilai Minimum) + 1 
              = (48-22) +1 
             = 27 
Jadi rentang data pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 27.  
3) Menghitung Panjang Kelas 
Rentang data pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 27 dan jumlah 
kelas interval pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 9.  
Panjang Kelas  = Rentang Data/ Jumlah Kelas Interval  
   = 27/9 
   = 3 
Jadi panjang kelas pada Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 3. 
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Dari hasil perhitungan-perhitungan di atas, maka dapat disusun 
tabel distribusi frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak sebagai berikut:   
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 22-25 1 0,5 
2 26-28 0 0 
3 29-31 1 0,5 
4 32-34 4 2 
5 35-37 27 13,5 
6 38-40 57 28,5 
7 41-43 86 43 
8 44-46 19 9,5 
9 47-49 5 2,5 
 Jumlah 200 100 
Sumber: Data diolah, 2018  
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi dan histogram di 
atas, menunjukkkan bahwa frekuensi terbesar terletak pada interval  41-43 
dengan nilai frekuensi 86 serta persentase 43%. Dari tabel di atas, maka 
histogram distribusi frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak 


















22-25 26-28 29-31 32-34 35-37 38-40 41-43 44-46 47-49
Kualitas Pelayanan Pajak  
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori Kualitas 
Pelayanan Pajak. Penentuan kecenderungan variabel Kualitas Pelayanan 
Pajak setelah nilai maksimum dan nilai minimum diketahui, kemudian 
dihitung nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Berikut ini 
rumus perhitungan untuk mengetahui Mean ideal (Mi) dan Standar 
Deviasi ideal (SDi) sebagai berikut: 
Mean ideal (Mi)  = 1/2 (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah) 
    = 1/2 (48+12) 
    = 30 
Standar Deviasi (SDi ) = 1/6 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah)  
    = 1/6 (48-12) 
    = 6 
Setelah Mi dan SDi diketahui kemudian dikategorikan menjadi tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan rumus:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
Sedang = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
Rendah = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
Selanjutnya perhitungan pada pengkategorian kecenderungan data 
variabel Kualitas Pelayanan Pajak sebagai berikut:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
= X ˃ [30+ 1(6)] 




Sedang  = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
    = [30 - 1(6)] ≤ X ≤ [30 + 1(6)] 
    = 24 ≤ X ≤ 36 
Rendah  = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
   = X ˂ [30 - 1(6)] 
    = X ˂ 24 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil distribusi kecenderungan 
data variabel Kualitas Pelayanan Pajak dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 12. Kategori Kecenderungan data Kualitas Pelayanan Pajak 
No. Kategori Interval  Frekuensi  Presentase 
1. Tinggi X ˃ 36 188 94% 
2. Sedang 24 ≤ X ≤ 36 11 5,5% 
3. Rendah  X ˂ 24 1 0,5% 
Jumlah 200 100% 
 Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berikut ini merupakan bentuk Pie Chart penilaian responden 
terhadap Kualitas Pelayanan Pajak: 
 
Gambar 10. Pie Chart Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak 
94% 
5% 1% 




Berdasarkan tabel dan Pie Chart distribusi Kualitas Pelayanan 
Pajak di atas dapat diketahui bahwa pada kategori tinggi mempunyai 
frekuensi 188 orang dengan persentase 94%, kategori sedang mempunyai 
frekuensi 11 orang dengan persentase 5,5%, serta kategori rendah 
mempunyai frekuensi 1 orang dengan persentase 0,5%. Dari hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap Kualitas 
Pelayanan Pajak adalah tinggi, karena mayoritas responden menjawab 
tinggi. 
d. Kesadaran Perpajakan   
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 200 responden dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Kesadaran Perpajakann memiliki nilai 
minimum 20, nilai maksimum 32, nilai rata-rata (mean) sebesar 26,91, 
median 27, modus 28 dan nilai standar deviasi 2,489.  
Menurut Sugiyono (2008: 36) distribusi frekuensi dari Kesadaran 
Perpajakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturges:  
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah n pada penelitian ini yaitu berjumlah 200.  
Kelas Interval  = 1+ 3,3 log n  
   = 1+ 3,3 log 200  
   = 9 
2) Menghitung Rentang Data  
Nilai maksimum dari Kesadaran Perpajakan sebesar 32 serta nilai 
minimumnya yaitu  20.  
94 
 
Rentang data  = ( Nilai Maksimum- Nilai Minimum) + 1 
            = (32-20) +1 
            = 13 
3) Menghitung Panjang Kelas  
Rentang data Kesadaran Perpajakan sebesar 13 dan jumlah kelas 
interval pada Kesadaran Perpajakan sebesar 9.  
Panjang Kelas  = Rentang Data/ Jumlah Kelas Interval  
    = 13/9 
    = 1,4 
Dari perhitungan-perhitungan di atas, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi Kesadaran Perpajakan sebagai berikut:   
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kesadaran Perpajakan 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 20-21,4 6 3 
2 21,5-22,8 7 3,5 
3 22,9 – 24,2 25 12,5 
4 24,3-25,6 13 6,5 
5 25,7-27 56 28 
6 27,1-28,4 38 19 
7 28,5-29,8 32 16 
8 29,9-31,2 20 10 
9 31,3-32,6 3 1,5 
 Jumlah 200 100 
Sumber: Data yang diolah (2018)  
Berdasarkan tabel di atas, maka histogram distribusi frekuensi  




Gambar 11. Histogram Distribusi Frekuensi Kesadaran Perpajakan 
 
Selanjutnya data tersebut digolongkan ke dalam kategori 
Kesadaran Perpajakan. Penentuan kecenderungan variabel Kesadaran 
Perpajakan setelah nilai maksimum dan nilai minimum diketahui, 
kemudian dihitung nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 
Berikut ini rumus perhitungan untuk mengetahui Mean ideal (Mi) dan 
Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai berikut: 
Mean ideal (Mi) = 1/2 (Nilai Tertinggi + Nilai Terendah) 
    = 1/2 (32+8) 
    = 20 
Standar Deviasi(SDi)  = 1/6 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah)  
    = 1/6 (32-8) 
















Kesadaran Perpajakan  
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Setelah Mi dan SDi diketahui kemudian dikategorikan menjadi tiga 
kategori yaitu baik, sedang dan buruk dengan menggunakan rumus:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
Sedang = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
Rendah = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
Selanjutnya perhitungan pada pengkategorian kecenderungan data 
variabel Kesadaran Perpajakan sebagai berikut:  
Tinggi  = X ˃ [Mi + 1(SDi)] 
  = X ˃ [20+ 1(12)] 
  = X ˃ 32 
Sedang  = [Mi - 1(SDi)] ≤ X ≤ [Mi + 1(SDi)] 
   = [20 - 1(12)] ≤ X ≤ [20 + 1(12)] 
   = 8 ≤ X ≤ 32 
Rendah  = X ˂ [Mi - 1(SDi)] 
   = X ˂ [20 - 1(12)] 
   = X ˂ 8 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil distribusi kecenderungan 
data variabel Kesadaran Perpajakan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Data Kesadaran Perpajakan 
No. Kategori Interval  Frekuensi  Presentase 
1. Tinggi X ˃ 32 3 1,5% 
2. Sedang 8 ≤ X ≤ 32 197 98,5% 
3. Rendah  X ˂ 8 0 0% 
Jumlah 200 100 
 Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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 Berikut ini merupakan Pie Chart penilaian responden terhadap 
Kesadaran Perpajakan: 
 
 Gambar 12. Pie Chart Frekuensi variabel Kesadaran Perpajakan  
Berdasarkan tabel dan Pie Chart distribusi Kesadaran Perpajakan  
diketahui bahwa pada kategori tinggi mempunyai frekuensi 3 orang 
dengan persentase 1,5%, kategori sedang mempunyai frekuensi 197 orang 
dengan persentase 98,5%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penilaian responden terhadap Kesadaran Perpajakan adalah sedang, karena 
mayoritas responden menjawab sedang.  
B. Analisis Data  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Validitas  








Berikut ini merupakan hasil uji validitas untuk butir 
instrumen Motivasi Membayar Pajak dengan menggunakan program 
spss versi 21: 
Tabel 15. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Motivasi Membayar 
Pajak 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,630 0,361 Valid 
P2 0,673 0,361 Valid 
P3 0,643 0,361 Valid 
P4 0,516 0,361 Valid 
P5 0,588 0,361 Valid 
P6 0,518 0,361 Valid 
P7 0,385 0,361 Valid 
P8 0,557 0,361 Valid 
P9 0,681 0,361 Valid 
P10 0,556 0,361 Valid 
P11 0,224 0,361 Tidak Valid 
P12 0,505 0,361 Valid 
P13 0,654 0,361 Valid 
  Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dari 13 pernyataan hanya 
terdapat satu pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan nomor 11, 
hal ini disebabkan oleh nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel untuk n 
30 yaitu 0,361, sedangkan 12 pernyataan lainnya dinyatakan valid 
sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut.  
2) Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 
Berikut ini merupakan hasil uji validitas untuk butir 
instrumen Pengetahuan Perpajakan dengan menggunakan program 
spss versi 21: 
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Tabel 16. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Pengetahuan 
Perpajakan 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,481 0,361 Valid 
P2 0,506 0,361 Valid 
P3 0,462 0,361 Valid 
P4 0,424 0,361 Valid 
P5 0,719 0,361 Valid 
P6 0,701 0,361 Valid 
P7 0,747 0,361 Valid 
P8 0,623 0,361 Valid 
P9 0,616 0,361 Valid 
P10 0,564 0,361 Valid 
P11 0,648 0,361 Valid 
P12 0,672 0,361 Valid 
P13 0,586 0,361 Valid 
P14 0,620 0,361 Valid 
P15 0,582 0,361 Valid 
P16 0,734 0,361 Valid 
P17 0,048 0,361 Tidak Valid 
P18 0,424 0,361 Valid 
P19 0,475 0,361 Valid 
P20 0,428 0,361 Valid 
P21 0,499 0,361 Valid 
P22 0,564 0,361 Valid 
P23 0,594 0,361 Valid 
 Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, dari 23 pernyataan untuk 
Pengetahuan Perpajakan, terdapat satu pernyataan yang tidak valid 
yaitu pernyataan nomor 17, hal ini disebabkan oleh nilai rhitung lebih 
kecil dari nilai rtabel untuk n 30 yaitu 0,361, sedangkan 22 pernyataan 





3) Uji Validitas Kualitas Pelayanan Pajak 
Berikut ini merupakan hasil uji validitas untuk butir 
instrumen Kualitas Pelayanan Pajak dengan menggunakan program 
SPSS versi 21: 
Tabel 17. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Kualitas Pelayanan 
Pajak 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,412 0,361 Valid 
P2 0,516 0,361 Valid 
P3 0,649 0,361 Valid 
P4 0,544 0,361 Valid 
P5 0,679 0,361 Valid 
P6 0,689 0,361 Valid 
P7 0,598 0,361 Valid 
P8 0,702 0,361 Valid 
P9 0,700 0,361 Valid 
P10 0,638 0,361 Valid 
P11 0,609 0,361 Valid 
P12 0,560 0,361 Valid 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dari 12 pernyataan pada 
Kualitas Pelayanan Pajak semua pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 
disebabkan oleh nilai rhitung pada semua pernyataan lebih besar dari 
nilai rtabel untuk n 30 yaitu 0,361 sehingga semua pernyataan dapat 







4) Uji Validitas Kesadaran Perpajakan 
Berikut ini merupakan hasil uji validitas untuk butir 
instrumen Kesadaran Perpajakan dengan menggunakan program spss 
versi 21: 
Tabel 18. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen untuk Kesadaran 
Perpajakan 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,560 0,361 Valid 
P2 0,677 0,361 Valid 
P3 0,601 0,361 Valid 
P4 0,719 0,361 Valid 
P5 0,476 0,361 Valid 
P6 0,579 0,361 Valid 
P7 0,686 0,361 Valid 
P8 0,545 0,361 Valid 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel  di atas, dari 8 pernyataan pada 
Kesadaran Perpajakan semua pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 
disebabkan oleh nilai rhitung pada semua pernyataan lebih besar dari 
nilai rtabel untuk n 30 yaitu 0,361 sehingga semua pernyataan dapat 
dilakukan pengujian lebih lanjut.  
b. Uji Reliabilitas  
1) Uji Reliablitas Pengetahuan Perpajakan  
Berikut ini hasil uji reliabilitas untuk butir instrumen 






Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas untuk Pengetahuan Perpajakan 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,897 22 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha  yang dihasilkan yaitu 0,897. 
Artinya nilai  Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 lebih besar dari 0,6 
sehingga soal pada Pengetahuan Perpajakan dikatakan reliabel dan 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
2) Uji Reliablitas Kualitas Pelayanan Pajak 
Berikut ini hasil uji reliabilitas untuk butir instrumen Kualitas 
Pelayanan Pajak dengan menggunakan program SPSS versi 21: 
Tabel 20. Hasil Reliabilitas untuk Kualitas Pelayanan Pajak 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,847 12 
Sumber: Data diolah , 2018  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha  yang dihasilkan yaitu 0,847. 
Artinya nilai  Cronbach’s Alpha sebesar 0,847  lebih besar dari 0,6 
sehingga pernyataan pada Kualitas Pelayanan Pajak dikatakan 





3) Uji Reliabilitas Kesadaran Perpajakan 
Berikut ini hasil uji reliabilitas untuk butir instrumen 
Kesadaran Perpajakan dengan menggunakan program SPSS versi 21: 
Tabel 21. Hasil Uji Reliabilitas untuk Kesadaran Perpajakan 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,755 8 
Sumber: Data diolah, 2018  
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha  yang dihasilkan yaitu 0,755. 
Artinya nilai  Cronbach’s Alpha sebesar 0,755  lebih besar dari 0,6 
sehingga soal pada Kesadaran Perpajakan dikatakan reliabel dan 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.   
4) Uji Reliabilitas Motivasi Membayar Pajak  
Berikut ini hasil uji reliabilitas untuk butir instrumen 
Motivasi Membayar Pajak dengan menggunakan program SPSS 
versi 21: 
Tabel 22. Hasil Uji Reliabilitas untuk Motivasi Membayar Pajak 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,824 12 
Sumber: Data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari uji 
reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha  yang dihasilkan yaitu 0,824. 
Artinya nilai  Cronbach’s Alpha sebesar 0,824  lebih besar dari 0,6 
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sehingga soal pada Motivasi Membayar Pajak dikatakan reliabel dan 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.   
c. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari Motivasi 
Membayar Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, 
dan Kesadaran Perpajakan yang sudah dikumpulkan tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan one sample kolmogorov smirnov test. One Sample 
Kolmogorov Smirnov Test  merupakan pengujian dua sisi yang 
dilakukan dengan cara membandingkan signifikansi hasil uji dengan 
taraf signifikansi 5%. Apabila hasil uji signifikansi > 5%, maka data 
tersebut dikatakan normal. Sebaliknya, apabila hasil uji signifikansi < 
5%, maka data dikatakan tidak normal. Berikut ini merupakan hasil 










Tabel 23. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 









                   Std. Deviation 2,09831022 




                  Positive 
0,048 







Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,684 dengan nilai signifikansi 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,737 sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi yaitu 0,737 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual dari data pada penelitian ini berdistribusi normal.  
 
 
Gambar 13. Histogram Hasil Uji Normalitas 
Dari hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa grafik 
histogram memiliki distribusi data yang mengikuti kurva bentuk 
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lonceng yang tidak miring baik ke kanan maupun ke kiri, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.  
 
Gambar 14. Grafik Plot Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas jika dilihat dengan 
menggunakan grafik Plot dapat diketahui bahwa titik-titik yang ada 
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi uji asumsi normalitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi pada data yang ada terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam regresi 
syarat utama yang harus terpenuhi adalah tidak adanya gejala 
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heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji park sebagai berikut: 
Tabel 24. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. Batas Keterangan 
Pengetahuan 
Perpajakan  
0,596 0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Kualitas 
Pelayanan Pajak  




0,386 0,05 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat nilai yang signifikan antara pengaruh Pengetahuan Perpajakan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak dengan hasil yang diperoleh 
sebesar 0,596, dimana 0,596 > 0,05. Terdapat nilai yang signifikan 
antara pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar 
Pajak dengan hasil yang didapatkan sebesar 0,282, dimana 0,282 > 
0,05. Terdapat nilai yang signifikan antara pengaruh Kesadaran 
Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak dengan hasil yang 
diperoleh sebesar 0,386, dimana 0,386 > 0,05. Jadi berdasarkan hasil 
dari tabel 22 di atas, dapat disimpulkan bahwa pada pengujian tersebut 
tidak terjadi heterokedastisitas.  
e. Uji Linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen 
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tersebut mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 
Berikut ini hasil uji linearitas :  
Tabel 25. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Deviation from Linearity Keterangan 
Y*X1 0,343 Linear 
Y*X2 0,101 Linear 
Y*X3 0,216 Linear 
Sumber : Data diolah, 2018  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat nilai yang signifikan antara pengaruh Pengetahuan Perpajakan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak dengan hasil yang diperoleh yaitu 
0,343, yang mana 0,343 > 0,05. Terdapat nilai yang signifikan antara 
Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar Pajak dengan 
hasil yang diperoleh sebesar 0,101, yang mana 0,101 > 0,05. Terdapat 
nilai yang signifikan antara Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak dengan hasil yang diperoleh sebesar 0,216, yang mana 
0,216 > 0,05. Dari hasil yang diperoleh pada tabel 23, semua variabel 
tersebut signifikan, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat bersifat linear.  
f. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 













Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 
tolerance  semua variabel independen yaitu Pengetahuan Perpajakan, 
Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan lebih besar 0,10 
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen, serta apabila 
dilihat dari hasil nilai VIF, maka hasil semua variabel bebas yang 
diujikan nilainya kurang dari 10. Berdasarkan nilai di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel pada 
penelitian ini.  
2. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Uji hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dan analisis regresi linear berganda. Analisis linear sederhana 
digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga yaitu untuk 
mengetahui pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, 
 
Model 
Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
 
    
Pengetahuan 
Perpajakan 


















dan Kesadaran Perpajakan secara parsial terhadap Motivasi Membayar 
Pajak. Selanjutnya uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
hipotesis keempat yaitu untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan secara 
bersama-sama (simultan) terhadap Motivasi Membayar Pajak. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana  
1) Pengujian Hipotesis Pertama  
Tujuan dari pengujian hipotesis yaitu untuk mengetahui 
hipotesis pertama apakah terdapat pengaruh Pengetahuan Perpajakan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak. Berikut ini merupakan hasil uji 
regresi sederhana yang telah diolah menggunakan program SPSS 
versi 21 adalah sebagai berikut:  
Tabel 27. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Pengaruh 
Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak 





 thitung ttabel 
0,524 0,274 8,646 1,972 0,000 19,983 0,282 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
a) Persamaan Regresi  
Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada tabel di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 19,983 dan koefisien regresi 
Pengetahuan Perpajakan yaitu 0,282 sehingga dari hasil tersebut 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  
Y= 19,983 + 0,282X 
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Dari persamaan yang telah dibuat di atas dapat diketahui 
apabila Pengetahuan Perpajakan konstan, maka nilai Motivasi 
Membayar Pajak akan sebesar 19,983. Jadi berdasarkan persamaan 
tersebut juga dapat diketahui apabila Pengetahuan Perpajakan naik 
satu satuan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan naik 
sebesar 0,282. Nilai koefisien regresi yang bernilai positif tersebut 
juga menujukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 
positif terhadap Motivasi Membayar Pajak.  
b) Koefisien Determinasi Sederhana  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,274. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa 27% Motivasi Membayar Pajak di KPP 
Pratama Kebumen dipengaruhi oleh Pengetahuan Perpajakan. 
Selanjutnya sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  
c) Uji Signifikansi dengan Uji t  
Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung 
sebesar 8,646, sedangkan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% 
sebesar 1,972 maka nilai thitung lebih besar dari ttabel (8,646 > 
1,9720). Selanjutnya nilai sig pada tabel di atas sebesar 0,000, yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan pada Pengetahuan 
Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak. Hal ini disebabkan 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α =5% (0,000 < 0,05).  
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Jadi dari hasil uji hipotesis pada tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak 
Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen, sehingga hipotesis 
pertama diterima.  
2) Pengujian Hipotesis Kedua  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hipotesis 
kedua yaitu apakah terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak 
terhadap Motivasi Membayar Pajak. Berikut merupakan hasil uji 
regresi sederhana yang telah diolah menggunakan program SPSS 
versi 21:  
Tabel 28.Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Pengaruh Kualitas 
Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar Pajak 




(b) rhitung  r
2
 thitung ttabel 
 0,509 0,259 8,327 1,972 0,000 23,975 0,416 
Sumber: Data diolah, 2018  
 
a) Persamaan Regresi  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar 23,975 dan koefisien regresi dari Kualitas 
Pelayanan Pajak sebesar 0,416 sehingga dari hasil tersebut dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  
Y= 23, 975 + 0,416X 
Dari persamaan yang telah dibuat tersebut dapat diketahui 
apabila Kualitas Pelayanan Pajak konstan, maka nilai dari variabel 
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Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 23,975. Jadi berdasarkan 
persamaan di atas dapat diketahui, apabila Kualitas Pelayanan 
Pajak naik satu satuan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan 
naik 0,416. Nilai koefisien regresi yang bernilai positif tersebut 
juga menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh 
positif terhadap Motivasi Membayar Pajak.  
b) Koefisien determinasi Sederhana  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,259. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa 25% Motivasi Membayar Pajak di KPP 
Pratama Kebumen dipengaruhi oleh Kualitas Pelayanan Pajak, 
sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh  faktor lainnya.  
c) Uji Signifikansi dengan Uji t  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung 
sebesar 8,327 sedangkan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% 
yaitu 1,97202. Apabila nilai thitung dibandingkan dengan ttabel dapat 
dilihat bahwa thitung  lebih besar dari ttabel (8,327 > 1,972). 
Selanjutnya nilai sig. sebesar 0,000 yang artinya terdapat hubungan 
yang signifikan pada Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi 
Membayar Pajak. Hal ini disebabkan nilai signifikansi lebih kecil 
dari nilai α =5% (0,000 < 0,05).  
Dari hasil uji hipotesis kedua tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Orang Pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen, sehingga 
hipotesis kedua tersebut diterima.  
3) Pengujian Hipotesis Ketiga  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hipotesis 
ketiga menyatakan apakah terdapat pengaruh antara Kesadaran 
Pepajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak. Hasil uji regresi 
sederhana yang telah diolah menggunakan program SPSS versi 21 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 29. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Pengaruh 
Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak 




(b) rhitung  r
2
 thitung  ttabel  
 0,518  0,268  8,519  1,972  0,000  25,734  0,559 
Sumber: Data diolah,2018 
a) Persamaan Regresi  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar 25,734 dan koefisien regresi dari Kesadaran 
Perpajakan sebesar 0,559 sehingga hasil tersebut dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut:  
Y= 25,734 + 0,559X 
Dari hasil persamaan yang telah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila Kesadaran Perpajakan konstan, maka nilai Motivasi 
Membayar Pajak akan sebesar 25,734. Berdasarkan persamaan di 
atas dapat diketahui juga bahwa apabila Kesadaran Perpajakan naik 
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satu satuan, maka akan menaikkan nilai Motivasi Membayar Pajak 
sebesar 0,559. Nilai koefisien regresi yang bernilai positif tersebut 
juga menunjukkan bahwa Kesadaran Perpajakan berpengaruh 
positif terhadap Motivasi Membayar Pajak.  
b) Koefisien Determinasi Sederhana  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,268. Nilai ini 
menunjukkan bahwa 26% Motivasi Membayar Pajak di KPP 
Pratama Kebumen dipengaruhi oleh Kesadaran Perpajakan, 
sedangkan 74% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
c) Uji Signifikansi dengan Uji t  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung 
sebesar 8,519, sedangkan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% 
yaitu sebesar 1,972 maka nilai thitung lebih besar dari ttabel (8,519 > 
1,972). Selanjutnya nilai sig pada tabel di atas sebesar 0,000 yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan pada Kesadaran 
Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak. Hal ini disebabkan 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α =5% (0,000 < 0,05). Dari 
hasil hipotesis ketiga tersebut dapat disimpulkan bahwa Kesadaran 
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen, sehingga hipotesis ketiga diterima.  
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b. Analisis Regresi Linear Berganda  
Uji regresi linear berganda merupakan uji yang digunakan untuk 
menjawab hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak. Hasil uji regresi linear berganda yang telah 
diolah dengan menggunakan program SPSS versi 21 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 30.Uji Regresi Linear Berganda untuk Pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak 
Variabel 
Bebas 


























X2 0,000 0,228 
X3 0,000 0,280 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
1) Persamaan Regresi Berganda  
Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 15,418 serta koefisien regresi Pengetahuan Perpajakan, 
Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan masing-masing 
sebesar 0,117; 0,228; 0280 sehingga hasil tersebut dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut:  
Y= 15,418 + 0,117 X1 + 0,228 X2 + 0,280 X3 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa:  
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a) Nilai konstanta sebesar 15,418, yang berarti apabila variabel 
independen (bebas) yaitu Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan konstan, maka nilai 
variabel dependen (terikat) yaitu Motivasi Membayar Pajak 
akan sebesar 15,418.  
b) Nilai koefisien regresi dari Pengetahuan Perpajakan sebesar 
0,117 yang berarti bahwa jika terjadi kenaikan satu satuan pada  
Pengetahuan Perpajakan maka nilai dari Motivasi Membayar 
Pajak akan naik sebesar 0,117.  
c) Nilai koefisien regresi dari Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 
0,228 yang berarti jika terjadi kenaikan satu satuan pada 
Kualitas Pelayanan Pajak, maka nilai dari Motivasi Membayar 
Pajak akan naik sebesar 0,228.  
d) Nilai koefisien regresi dari Kesadaran Perpajakan sebesar 0,280 
yang berarti jika terjadi kenaikan satu satuan pada Kesadaran 
Perpajakan, maka nilai dari Motivasi Membayar Pajak akan naik 
sebesar 0,280.  
2) Koefisien Determinasi  
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana (r
2
) sebesar  0,390. Hal ini menunjukkan 
bahwa Motivasi Membayar Pajak di KPP Kebumen dipengaruhi 
oleh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan 
Kesadaran Perpajakan sebesar 39%, sedangkan sisanya sebesar 
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61% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dihipotesiskan dalam 
penelitian ini.  
3) Uji Signifikansi dengan Uji F  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  
sebesar 41,768. Jika dibandingkan dengan Ftabel  pada tingkat 
signifikansi 5% yaitu sebesar 2,685 maka nilai Fhitung lebih besar 
dari Ftabel (41,768 > 2,685). Nilai sig. pada tabel 28 di atas sebesar 
0,000 menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan, Kualitas 
Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak secara simultan berpengaruh signifikan. Hal ini 
disebabkan oleh nilai sig. 0,000 < 0,005. Dari hasil uji hipotesis 
yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Kebumen, sehingga hipotesis keempat diterima.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi Membayar 
Pajak  
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan hasilnya 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu Pengetahuan Perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen diterima. Hal ini 
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dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,282 
dan thitung yang diperoleh sebesar 8,646 yang mana thitung lebih besar jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,972 pada signifikansi 5% ( 8,646 > 
1,972). Selain itu, nilai signifikansi dari Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang 
menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak.  
Selanjutnya nilai koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,274 
yang artinya bahwa Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi 
di KPP Pratama Kebumen sebesar 27%.  Hal ini menunjukkan bahwa 
Motivasi Membayar Pajak dipengaruhi oleh Pengetahuan Perpajakan 
sebesar 27%, sedangkan sisanya yaitu 73% dipengaruhi faktor lain yang 
tidak dianalisis pada hipotesis ini.  Nilai konstanta yang diperoleh yaitu 
19,983 yang menunjukkan jika Pengatahuan Perpajakan dianggap konstan, 
maka nilai dari Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 19,983, sedangkan 
nilai koefisien regresi yang dihasilkan sebesar 0,282 yang menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan dari Pengetahuan Perpajakan, maka 
akan menaikkan nilai Motivasi Membayar Pajak sebesar 0,282. Jadi 
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Kebumen.  
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Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Caroko, Susilo dan ZA (2015) yang menunjukkan bahwa 
Pengetahuan Perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak. Pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting, karena Pengetahuan Perpajakan tersebut dapat 
memotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam hal ini yaitu 
membayar kewajiban pajaknya. Dampak dari kurangnya pengetahuan 
perpajakan dari wajib pajak yaitu banyak wajib pajak yang melakukan 
keterlambatan baik dalam pembayaran maupun pelaporan karena kurangya 
pengetahuan yang dimiliki. Apabila wajib pajak memiliki pengetahuan 
perpajakan yang memadai, maka wajib pajak akan peduli dan sadar akan 
pentingnya membayar pajak dan mereka akan membayar kewajiban 
pajaknya secara tepat waktu. Selain itu, kurangnya pengetahuan pajak 
dapat menyebabkan adanya ketidakpatuhan dari wajib pajak baik secara 
sengaja maupun tidak sengaja (Saad, 2014). Dengan demikian, untuk 
meningkatkan pengetahuan perpajakan seseorang, hal ini perlu kerjasama 
antara wajib pajak itu sendiri dengan pemerintah. Wajib pajak diharapkan 
lebih giat membaca maupun mencari informasi terkait perpajakan yang 
belum dimengerti, dan pemerintah juga melakukan sosialisasi tentang 
pajak terkait tata cara pengisian SPT, pengetahuan dasar perpajakan 
maupun manfaat membayarkan pajak. Hastuti (2014) mengemukakan 
pengetahuan perpajakan dari wajib pajak dapat dipelajari dengan belajar 
mandiri, pendidikan formal dan pendidikan informal. Pengetahuan 
121 
 
perpajakan dapat diperoleh secara mandiri dengan wajib pajak mencari 
informasi dengan membaca pada buku, artikel, koran maupun melalui 
media visual maupun media sosial. Pengetahuan diperoleh melalui secara 
formal yaitu pengetahuan diperoleh di sekolah, universitas terkait 
perpajakan yang disampaikan oleh guru maupun dosen. Selanjutnya yang 
terakhir pengetahuan pajak dapat diperoleh secara informal dengan 
mengikuti brevet, seminar maupun kelas pajak yang disediakan di KPP 
Pratama setempat. Dengan demikian hal tersebut akan membantu wajib 
pajak untuk dapat meningkatkan pengetahuan perpajakannya sehingga 
wajib pajak peduli dan sadar akan pentingnya membayar pajak untuk 
negara, dengan begitu wajib pajak orang pribadi tersebut tidak melakukan 
keterlambatan baik dalam pembayaran maupun pelaporan. 
2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar 
Pajak  
Hasil dari hipotesis kedua yaitu Kualitas Pelayanan Pajak 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar 
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,416 dan 
thitung sebesar 8,327 lebih besar apabila dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,972 (8,327 > 1,972) pada signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi 
dari Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar Pajak  yang 
diperoleh yaitu 0,000 sehingga lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang 
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artinya bahwa Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak. 
Nilai koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,259 yang 
artinya bahwa Motivasi Membayar Pajak wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Kebumen sebesar 25%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi dipengaruhi oleh Kualitas 
Pelayanan Pajak sebesar 25%, sedangkan sisanya yaitu 75% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam hipotesis ini. 
Nilai konstanta sebesar 23,975 menunjukkan apabila Kualitas 
Pelayanan Pajak dianggap konstan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak 
akan sebesar 23,975. Nilai koefisien regresi sebesar 0,416 yang 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Kualitas Pelayanan Pajak 
akan menaikkan Motivasi Membayar Pajak sebesar 0,416, sehingga 
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar 
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen. 
Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Fery Istanto (2010) yang menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan 
Pajak berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak. 
Kualitas Pelayanan Pajak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
wajib pajak agar termotivasi untuk membayarkan kewajiban 
perpajakannya. Apabila petugas pajak memberikan pelayanan pajak yang 
memuaskan dan berkualitas kepada wajib pajak, maka hal ini akan 
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meningkatkan motivasi wajib pajak dalam membayarkan kewajiban 
pajaknya dikarenakan wajib pajak merasa dilayani dengan baik. Dengan 
demikian, Kualitas Pelayanan Pajak yang dilakukan oleh petugas pajak 
perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan pula motivasi dari wajib 
pajak. Petugas pajak harus cakap, cepat dan tanggap dalam melayani wajib 
pajak. Petugas pajak harus dapat menindaklanjuti permasalahan dan 
keluhan dari wajib pajak. Dengan meningkatnya kemampuan dari petugas 
pajak, hal ini dapat meningkatkan pula Kualitas Pelayanan Pajak yang 
diberikan. Selanjutnya hal lain yang perlu diperhatikan yaitu sarana dan 
prasarana yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen. 
Sarana dan prasarana dapat menunjang tingkat kenyamanan dan kepuasan 
dari wajib pajak seperti ruang tunggu yang nyaman, tempat parkir yang 
luas, dan lengkapnya formulir sehingga faktor penunjang tersebut juga 
perlu ditingkatkan. 
3. Pengaruh Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar 
Pajak  
Hasil dari hipotesis ketiga yaitu Kesadaran Perpajakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak 
Orang Pribadi di KPP Pratama Kebumen diterima. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,559 dan thitung 
sebesar 8,519 sedangkan ttabel sebesar 1,970. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih besar jika dibandingkan dengan ttabel 
yaitu 8,519 > 1,970 pada signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi dari 
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Kesadaran Perpajakan terhadap motivasi Membayar sebesar 0,000, 
sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang 
menunjukkan bahwa Kesadaran Perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Membayar Pajak.  
Nilai koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,268 yang 
artinya Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Kebumen sebesar 26%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
Membayar Pajak dipengaruhi oleh Kesadaran Perpajakan sebesar 26 %, 
sedangkan sisanya yaitu 74% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dianalisis dalam hipotesis ini. 
Nilai konstanta sebesar 25,734 menunjukkan apabila Kesadaran 
Perpajakan dianggap konstan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan 
sebesar 25,734, sedangkan nilai dari koefisien regresi sebesar 0,559 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Kesadaran Perpajakan 
akan menaikkan Motivasi Membayar Pajak sebesar 0,559, sehingga 
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak. 
Hasil penelitian ini, mendukung penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Pancawati Hardiningsih (2011) yang menyatakan bahwa Kesadaran 
Perpajakan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kemauan 
Membayar Pajak. Kesadaran perpajakan merupakan faktor yang  berasal 
dari dalam diri wajib pajak, yang mempengaruhi wajib pajak melakukan 
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suatu tindakan dalam hal ini yaitu membayar kewajiban pajaknya. Dengan 
demikian, faktor ini perlu ditingkatkan. Cara untuk meningkatkan 
Kesadaran Perpajakan dari wajib pajak yaitu dengan melakukan sosialisasi 
tentang perpajakan secara detail, sehingga dapat merubah presepsi 
seseorang tentang pajak. Dengan berubahnya presepsi tentang pajak 
seseorang dari presepsi negatif menjadi positif tentu hal ini akan 
mempengaruhi sikap dari wajib pajak. Dengan demikian Kesadaran 
Perpajakan yang tinggi dari wajib pajak akan mendorong seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan dalam hal ini yaitu membayar kewajiban 
pajaknya. 
4. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan 
Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak  
Hipotesis keempat pada penelitian ini yaitu Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi yang bernilai positif yaitu 0,117;0,228;dan 0,280 serta Fhitung yang 
dihasilkan sebesar 41,768, sedangkan Ftabel sebesar 2,685, sehingga dapat 
diketahui nilai Fhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan Ftabel  yaitu 
(41,768 > 2,685) pada signifikansi 5%. Selain itu,  nilai signifikansi 
Kualitas Pelayanan dan Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi 
Membayar Pajak yaitu sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05) serta nilai signifikansi 
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Pengetahuan Perpajakan yaitu 0,005 yang mana lebih kecil dari 0,05 
(0,005 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran 
Perpajakan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak.  
Nilai koefisien determinasi sederhana (r
2
) sebesar 0,390 yang 
berarti menunjukkan bahwa Motivasi Membayar Pajak wajib pajak orang 
pribadi di KPP Pratama Kebumen sebesar 39%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Motivasi Membayar Pajak dipengaruhi 
oleh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran 
Perpajakan secara simultan sebesar 39%, sedangkan sisanya yaitu 61% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak dianalisis dalam hipotesis ini. 
Nilai konstanta sebesar 15,418 menunjukkan jika Pengatahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan 
dianggap konstan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 
15,418. Hasil dari uji regresi linear berganda nilai koefisien regresi 
sebesar 0,117;0,228; serta 0,280 sehingga hasil tersebut dapat dibuat 
persamaan regresi linear berganda yaitu: 
Y = 15,418+ 0,117 X1 + 0,228 X2 + 0,280 X3  
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
linear berganda Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,117 berarti jika terjadi 
kenaikan satu satuan Pengetahuan Perpajakan maka nilai Motivasi 
Membayar Pajak akan naik sebesar 0,117. Nilai koefisien regresi 
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Kualitas Pelayanan Pajak sebesar 0,228 berarti jika terjadi kenaikan satu 
poin Kualitas Pelayanan Pajak maka nilai Motivasi Membayar Pajak 
akan naik sebesar 0,228. Nilai koefisien regresi Kesadaran Perpajakan 
sebesar 0,280 berarti jika terjadi kenaikan satu satuan Kesadaran 
Perpajakan maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan naik sebesar 
0,280.  
Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan 
Kesadaran Perpajakan merupakan faktor yang penting dalam 
meningkatkan Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen. Dengan memadainya 
Pengetahuan Perpajakan seseorang, maka akan meningkatkan Motivasi  
Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayarkan kewajiban 
perpajakannya. Hal ini disebabkan karena wajib pajak sudah mengerti 
dan memahami tentang perpajakan dan manfaat membayar pajak serta 
wajib pajak peduli dan sadar pajak. Kualitas Pelayanan Pajak juga perlu 
ditingkatkan lagi. Apabila petugas pajak memberikan Kualitas Pelayanan 
Pajak yang memuaskan, maka hal ini dapat meningkatkan Motivasi 
Membayar Pajak dari wajib pajak. Hal ini disebabkan karena wajib pajak 
merasa dilayani dengan baik, sehingga mereka nyaman dan puas dengan 
pelayanan yang diberikan. Kesadaran perpajakan merupakan faktor yang 
paling penting. Faktor tersebut merupakan faktor dari dalam diri wajib 
pajak yang dapat menggerakan seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan dalam hal ini yaitu membayarkan kewajiban pajaknya. Dengan 
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demikian, Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi perlu 
ditingkatkan, dengan meningkatnya Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak 
Orang Pribadi, maka Motivasi Membayar Pajak Dari Wajib Pajak juga 
akan meningkat. Dengan demikian, apabila Wajib Pajak Orang Pribadi  
memiliki pengetahuan yang memadai, kualitas pelayanan pajak yang 
diberikan petugas baik dan memuaskan serta tingginya kesadaran 
perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak, maka Motivasi Membayar 
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi akan meningkat.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan antara lain sebagai 
berikut:  
1. Dari hasil pada penelitian ini Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Pajak, dan Kesadaran Perpajakan mempengaruhi Motivasi Membayar 
Pajak sebesar 39%, sehingga berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa masih terdapat faktor lain di luar faktor yang diteliti yang dapat 
mempengaruhi Motivasi Membayar Pajak. 
2. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan kuesioner 
sehingga data yang dikumpulkan hanya menggambarkan pendapat wajib 
pajak sebagai objek penelitian yang terkadang jawaban tersebut tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang dapat menimbulkan bias 
dan dapat mengurangi generalisasi. 
3. Data pendukung yang dicantumkan dalam penelitian ini seperti jumlah 
Wajib Pajak Orang Pribadi, penerimaan pajak di KPP Pratama Kebumen, 
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Laporan SPT Tahunan, dan lain sebagainya hanya sampai tahun 2016, 
dikarenakan laporan pajak untuk periode 2017 belum terbit. 
4. Pernyataan yang terdapat pada angket/kuesioner belum spesifik tentang 
pajak penghasilan (pph 21), akan tetapi masih uraian pajak secara umum.  
5. Keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang dimiliki oleh peneliti 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh 
Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran 
Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi 
di KPP Pratama Kebumen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai 
positif yaitu 0,282 dan thitung sebesar 8,646 lebih besar dari ttabel yang 
sebesar 1,9720 ( 8,646 > 1,9720) pada signifikansi 5%, serta nilai 
signifikan Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak 
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Nilai konstanta sebesar 
19,983 menunjukkan jika Pengetahuan Perpajakan dianggap konstan, 
maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 19,983 hasil 
pengujian menujukkan nilai R square (r
2
) sebesar 0,274 yang artinya 
Motivasi Membayar Pajak dipengaruhi oleh Pengetahuan Perpajakan 
sebesar 27%.  
2. Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai 
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positif yaitu 0,416 dan thitung sebesar 8,327 lebih besar dari ttabel sebesar 
1,972 ( 8,327 > 1,972) pada signifikansi 5% serta nilai signifikan 
Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Motivasi Membayar Pajak lebih 
kecil dari nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Nilai konstanta sebesar 
23,975, hal ini menunjukkan apabila Kualitas Pelayaan Pajak dianggap 
konstan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 23,975 
hasil pengujian menujukkan nilai R square (r
2
) sebesar 0,259 yang 
berarti bahwa Motivasi Membayar Pajak dipengaruhi oleh Kualitas 
Pelayanan Pajak sebesar 25%.  
3. Kesadaran Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 
Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai 
positif yaitu 0,559 dan thitung sebesar 8,519 lebih besar dari ttabel sebesar 
1,9702, (8,519 > 1,9702) pada signifikansi 5% serta nilai signifikan 
Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak lebih kecil 
dari nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Nilai konstanta sebesar 25,734 
yang menunjukkan apabila Kesadaran Perpajakan dianggap konstan, 
maka nilai Motivasi Membayar Pajak akan sebesar 25,734. Berdasarkan 
hasil pengujian menujukkan nilai R square (r
2
) sebesar 0,268 yang 
berarti bahwa Motivasi Membayar Pajak Dipengaruhi oleh Kesadaran 
Perpajakan sebesar 26%.  
4. Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Dan Kesadaran 
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 
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terhadap Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang 
bernilai positif yaitu 0,117;0,228; serta 0,280 serta Fhitung  sebesar 
41,768 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,685 (41,768 > 2,685) pada 
signifikansi 5%. Nilai signifikansi pada Kualitas Pelayanan Pajak dan 
Kesadaran Perpajakan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 
0,05 (0,000 < 0,05), sedangkan pada Pengetahuan Perpajakan nilai 
signifikansinya sebesar 0,005 lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 
0,05 (0,005 < 0,05). Nilai konstanta sebesar 15,418 yang menunjukkan 
jika Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayaan Pajak, dan Kesadaran 
Perpajakan dianggap konstan, maka nilai Motivasi Membayar Pajak 
akan sebesar 15,418. Hasil pengujian menujukkan bahwa nilai R square 
(r
2
) sebesar 0,390 yang berarti bahwa Motivasi Membayar Pajak 
dipengaruhi oleh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, 
dan Kesadaran Perpajakan sebesar 39%.   
B. Saran  
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang sudah dibahas 
peneliti, selanjutnya dapat diusulkan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi Wajib Pajak  
a) Berdasarkan hasil penelitian, Kesadaran Perpajakan Wajib Pajak 
Orang Pribadi terhadap Motivasi Membayar Pajak perlu 
ditingkatkan. Wajib Pajak Orang Pribadi dapat meningkatkan 
Kesadaran Perpajakannya dengan memahami tentang pajak, tarif 
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pajak, manfaat membayar pajak, serta kegunaan pajak bagi negara. 
Pemahaman tentang perpajakan dapat wajib pajak peroleh dengan 
belajar secara mandiri yaitu membaca artikel, buku, koran ataupun 
internet. Selain itu, wajib pajak dapat mengikuti sosialisasi 
perpajakan yang diadakan oleh petugas pajak untuk menambah 
pemahaman wajib pajak tentang perpajakannya.  
b) Persepsi positif juga sangat diperlukan. Apabila wajib pajak 
mempunyai persepsi negatif terhadap petugas pajak, maka hal ini 
dapat menghambat wajib pajak untuk membayarkan kewajiban 
perpajakannya, karena wajib pajak akan menganggap pajak yang 
dibayarkan akan digunakan oleh petugas untuk kepentingannya 
sendiri (korupsi). Dengan demikian, wajib pajak perlu merubah 
persepsi kepada petugas pajak, bahwa pajak yang dibayarkan oleh 
wajib pajak digunakan secara tepat yaitu untuk membiayai 
pengeluaran negara demi kesejahteraan masyarakat.  
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama selaku instansi pemungut 
pajak, alangkah lebih baik jika membantu wajib pajak dalam 
memahami perpajakan. Petugas pajak diharapkan lebih intens dalam 
melakukan sosialisasi kepada wajib pajak baik secara langsung yaitu 
mengumpulkan wajib pajak pada suatu tempat kemudian melakukan 
sosialisasi maupun tidak langsung yaitu melalui media masa atau media 
sosial. Dengan demikian, hal tersebut dapat membantu wajib pajak 
dalam memahami kewajiban perpajakannya sehingga motivasi 
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membayar pajak wajib pajak orang pribadi dapat meningkat dan 
dampaknya penerimaan pajak di KPP Pratama Kebumen pun akan 
meningkat.  
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
1) Alangkah lebih baik apabila jumlah sampel yang digunakan oleh 
peneliti selanjutnya lebih banyak, agar dapat mewakili jumlah 
populasi yang cukup banyak. Diharapkan apabila jumlah sampel 
lebih banyak, maka akan lebih mewakili populasi yang cukup besar 
sehingga data yang diperoleh akan lebih akurat.  
2) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan faktor lain 
yang dapat lebih berpengaruh terhadap Motivasi Membayar Pajak. 
Sebab pada penelitian ini ketiga faktor yang digunakan yang 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian   
 
Pengantar Penelitian  
 
Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada  : Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) KPP Pratama Kebumen 
 
 
Responden yang terhormat,  
 
 Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, dan Kesadaran Perpajakan terhadap 
Motivasi Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di KPP 
Pratama Kebumen”. Saya memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk meluangkan 
waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Informasi Bapak/ Ibu akan sangat berguna bagi 
penelitian ini. Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/ Ibu akan 
terjaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian. 
Atas waktu dan kerja sama Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat saya,  
 
 












LEMBAR KUESIONER  
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Tulislah identitas Bapak/ Ibu dengan memberikan tanda cheklist ( ) pada 
kolom yang disediakan dibawah ini.  
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin  : □ Laki-laki / □ Perempuan 
3. Usia   : □25-35thn  □36-45thn  □46-55thn  □>56thn 
4. Pekerjaan     : □PNS □Karyawan swasta □Pegawai BUMN 
 □ Wiraswasta □Lainnya    
5. Pendidikan : □SMA □D3 □S1 □S2 □Lainnya 
Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban pada kolom yang disediakan 
dengan memberikan tanda chek list ( √ ) sesuai dengan kondisi saat ini dan 
pendapat Bapak/ Ibu sendiri tanpa ada paksaan dari pihak luar.  
Keterangan :  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
TS: Tidak Setuju  








a. Pengetahuan Perpajakan  
No  Uraian SS S TS STS 
1 Iuran yang harus dibayarkan wajib pajak 
kepada negara disebut pajak. 
    
2 Salah satu fungsi pajak yaitu untuk membiayai 
pengeluaran negara.  
    
3 Nomor Pokok Wajib Pajak merupakan nomor 
yang diberikan kepada wajib pajak sebagai 
sarana dalam administrasi perpajakan.  
    
4 NPWP digunakan sebagai tanda pengenal atau 
identitas wajib pajak.  
    
5 Hak Wajib Pajak yaitu mengajukan 
permohonan penundaan pembayaran pajak. 
    
6 Hak Wajib Pajak yaitu mengajukan 
permohonan penundaan penyampaian SPT. 
    
7 Hak Wajib Pajak yaitu mengajukan surat 
keberatan.  
    
8 Kewajiban dari Wajib Pajak yaitu 
mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP. 
    
9 Kewajiban dari Wajib Pajak yaitu melaporkan 
usahanya untuk Penghasilan Kena Pajak. 
    
10 Kewajiban dari wajib pajak yaitu menghitung,  
membayarkan pajak, serta melaporkan ke KPP 
dalam waktu yang telah ditentukan. 
    
11 Pemerintah memberi kepercayaan kepada 
Wajib Pajak untuk menghitung pajaknya 
sendiri.  
    
12 Apabila wajib pajak tidak dapat menghitung 
sendiri pajaknya, maka dapat meminta bantuan 
kepada pihak lain. 
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No  Uraian SS S TS STS 
13 Pemerintah memberi kepercayaan kepada wajib 
pajak untuk membayar pajaknya sendiri.  
    
14 Apabila wajib pajak tidak dapat membayar 
sendiri pajaknya, maka pembayaran dapat 
dikuasakan/dibantu oleh pihak lain.  
    
15 Pemerintah memberi kepercayaan kepada wajib 
pajak untuk melaporkan pajaknya.  
    
16 Apabila wajib pajak tidak dapat melaporkan 
sendiri pajaknya, maka dapat dikuasakan oleh 
pihak lain. 
    
17 Terdapat dua jenis sanksi pajak yaitu sanksi 
administrasi (denda, bunga) serta sanksi 
pidana. 
    
18 Sebagai Wajib Pajak, saya mengetahui 
besarnya  Penghasilan Tidak Kena Pajak. 
    
19 Sebagai Wajib Pajak, saya mengetahui 
besarnya Penghasilan Kena Pajak. 
    
20 Tarif pajak yang berlaku yaitu: 
a. sampai 50 juta dikenakan 5%. 
b. diatas 50 juta-250 juta dikenakan 15%. 
c. diatas 250 juta sampai 500 juta 
dikenakan 25%. 
d. diatas 500 juta dikenakan 30%.   
    
21 Pemerintah melakukan sosialisasi pajak melalui 
media visual, cetak maupun sosial.   
    
22 Sosialisasi yang diberikan pemerintah berguna 
untuk menambah pemahaman saya tentang 
perpajakan.   




b. Kualitas Pelayanan Pajak  
No Uraian SS S TS STS 
1 Petugas pajak sudah berkerja secara profesional 
untuk meningkatkan kepercayaan wajib pajak.  
    
2 Petugas pajak cakap dalam melaksanakan 
tugas. 
    
3 Petugas pajak menindaklanjuti pengaduan dari 
masyarakat dengan cepat.  
    
4 Petugas pajak cepat tanggap dalam membantu 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi wajib 
pajak.  
    
5 Petugas pajak selalu siap membantu wajib 
pajak jika terjadi masalah/ pertanyaan dari 
wajib pajak.  
    
6 Petugas pajak menguasai peraturan perpajakan 
dengan baik sehingga dapat membantu wajib 
pajak dalam menyelesaikan kewajiban 
pajaknya.  
    
7 Petugas pajak menjaga kerahasiaan data dari 
masing-masing wajib pajak.  
    
8 Petugas pajak memberikan kemudahan dalam 
pelayanan.  
    
9 Petugas pajak memberikan pelayanan yang 
terbaik.  
    
10 Petugas pajak memberikan perhatian terhadap     
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No Uraian SS S TS STS 
masalah yang dialami wajib pajak terkait 
pembayaran pajak.  
11 Fasilitas fisik (ruang tunggu, tempat parkir, 
formulir,dll) di kantor pelayanan tersedia 
dengan baik. 
    
12 Saya merasa nyaman dengan fasilitas fisik 
(ruang tunggu, tempat parkir, formulir, dll) 
yang tersedia di kantor pelayanan.  
    
 
c. Kesadaran Perpajakan  
No Uraian SS S TS STS 
1 Sebagai Wajib Pajak, saya menyadari bahwa 
pajak telah ditetapkan oleh Undang-Undang. 
 
    
2. Sebagai Wajib Pajak, saya menyadari bahwa 
pajak dapat dipaksakan bagi semua Wajib 
Pajak. 
    
3 Sebagai Wajib Pajak, saya sadar benar bahwa 
pajak merupakan sumber penerimaan bagi 
negara. 
    
4 Sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi, saya 
menyadari pajak digunakan untuk pembiayaan 
pengeluaran  pemerintah.  
    
5 Penundaan pembayaran pajak yang dilakukan 
oleh Wajib Pajak Orang Pribadi sangat 
merugikan negara.  
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No Uraian SS S TS STS 
6 Tindakan mengurangi beban pajak yang 
dilakukan oleh Wajib Pajak juga merugikan 
negara. 
    
7 Saya secara sukarela menghitung, 
memperhitungkan, membayar dan melaporkan 
sendiri pajak terutang. 
    
8 Saya menghitung, memperhitungkan,  
membayar, dan melaporkan pajak dengan 
benar.  
    
 
d. Motivasi Membayar Pajak  
No  Uraian SS S TS STS 
1 Saya telah melaksanakan prosedur perpajakan 
sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku saat ini.  
    
2 Saya telah mengisi SPT sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
    
3 Saya tidak melakukan manipulasi penghasilan 
agar mengurangi beban pajak.  
    
4 Saya berusaha memahami semua ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 
    
5 Saya melaksanakan kewajiban perpajakan 
dengan sukarela. 
    
6 Dengan membayar pajak berarti saya telah 
membantu pemerintah dalam pembangunan 
nasional. 
    
7 Pajak yang saya bayarkan berfungsi untuk 
pemerataan dan kesejahteraan rakyat.  
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No  Uraian SS S TS STS 
8 Saya akan merasakan manfaat dari 
membayarkan pajak. 
    
9  Pembayaran Pajak Penghasilan sebaiknya 
dibayarkan sebelum jatuh tempo agar tidak 
terkena denda. 
    
10 Sosialisasi tentang pajak perlu dilakukan oleh 
petugas pajak guna meningkatkan pemahaman 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
pajaknya. 
    
11 Saya merasa malu dengan lingkungan kerja 
maupun teman, apabila saya tidak membayar 
pajak. 
    
12 Saya taat pajak karena saya ingin memberikan 
contoh yang baik kepada keluarga saya. 
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Lampiran 4. Data Rekap Jawaban Kuesioner  
1. Data variabel Motivasi Membayar Pajak  
No  
Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 42 
5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 38 
6 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 40 
7 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 41 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 38 
12 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 40 
13 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 40 
14 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 40 
15 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 43 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 39 
22 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 38 
23 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 39 
24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 36 
26 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 42 
27 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
29 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 38 
30 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
31 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 41 
32 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38 
33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 
34 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 
35 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 42 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
37 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 42 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
39 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 43 
40 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 40 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 37 
43 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 39 
44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 36 
46 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 
47 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 42 
48 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 44 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
50 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 
51 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
52 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 41 
53 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 40 
54 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 45 
55 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 43 
56 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 41 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 40 
58 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 43 
59 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 41 
60 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 36 
61 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 43 
62 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
64 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
65 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 40 
66 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 40 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
68 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 39 
69 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
70 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
73 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 42 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 
75 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 42 
76 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 42 
77 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 43 
78 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 40 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 39 
80 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
81 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 41 
82 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 44 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 
84 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 43 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
86 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 
87 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 40 
88 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
89 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 38 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
91 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 40 
92 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 40 
93 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 39 
94 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 
95 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 39 
96 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 39 
97 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 42 
98 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 
99 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 41 
100 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 43 
101 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
102 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40 
103 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 43 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
105 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 40 
106 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 42 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
108 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 41 
109 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 38 
110 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
111 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
112 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
113 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 41 
114 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 41 
115 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 40 
116 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 43 
117 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 42 
118 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 40 
119 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
120 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 41 
121 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 39 
122 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 43 
123 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 42 
124 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 42 
125 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 
126 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 
127 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 40 
128 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 41 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
130 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 43 
131 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43 
132 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 42 
133 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 41 
134 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 40 
135 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 42 
136 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 42 
137 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 41 
138 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 44 
139 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 40 
140 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 44 
141 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 44 
142 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 46 
143 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 45 
144 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
145 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 41 
146 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 42 
147 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 41 
148 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 43 
149 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 41 
150 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 41 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
152 3 3 3 4 4   4 4 3 3 4 4 39 
153 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 42 
154 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 44 
155 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 44 
156 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 41 
157 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 44 
158 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 40 
159 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 42 
160 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 41 
161 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 43 
162 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 44 
163 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 41 
164 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 42 
165 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
166 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 44 
167 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 41 
168 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 40 
169 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
170 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 41 
171 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 43 
172 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 42 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
174 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 43 
175 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 42 
176 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 42 
177 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 42 
178 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 41 
179 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 40 
180 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
181 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 43 
182 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 
183 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 45 
184 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 42 
185 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 41 
186 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 40 
187 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 42 
188 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 42 
189 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 41 
190 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 43 
191 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 42 
192 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 43 
193 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 43 
194 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 43 




Butir Soal    
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
196 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 42 
197 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 42 
198 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 41 
199 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 42 
200 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 43 
 
2.  Data variabel Pengetahuan Perpajakan 
 
No  
Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 71 
2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 75 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 78 
5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 71 
6 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 70 
7 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 78 
8 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 1 3 3 71 
9 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 75 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
12 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 78 
13 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 74 
14 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 73 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 76 
16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
17 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 64 
18 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 66 
19 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 76 
20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 65 
21 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 71 
22 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 73 
23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 70 
24 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 68 
26 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 78 
27 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 74 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 68 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 73 
31 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
32 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 69 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
34 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 71 
35 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 75 
36 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 71 
37 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 74 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
39 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 65 
40 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
41 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 76 
42 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 64 
43 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 71 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
45 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 76 
46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
47 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 78 
48 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 77 
49 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 67 
50 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
51 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 
52 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 76 
53 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 69 
54 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 81 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
56 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 76 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 73 
58 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 77 
59 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 72 
60 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 64 
61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
62 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 77 
63 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 73 
64 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
65 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
66 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 67 
67 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 74 
68 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 78 
69 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 78 
70 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 85 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
73 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 80 
74 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
75 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 73 
76 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 61 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
78 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 74 
79 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
80 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 76 
81 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 67 
82 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69 
83 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 61 
84 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 77 
85 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 64 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 70 
87 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 76 
88 4 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 73 
89 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 71 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
91 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 68 
92 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 74 
93 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 76 
94 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 72 
95 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 70 
96 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 69 
97 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 83 
98 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 69 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
100 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 76 
101 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 58 
102 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 75 
103 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 75 
104 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 77 
105 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 67 
106 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 76 
107 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 73 
108 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 76 
109 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
111 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 68 
112 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 68 
113 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 77 
114 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 74 
115 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
116 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 77 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 67 
118 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
119 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
120 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 72 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
122 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 74 
123 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 
124 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
125 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 77 
126 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 78 
127 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 77 
128 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 74 
129 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 4 4 66 
130 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 71 
131 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 75 
132 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 75 
133 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 76 
134 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 73 
135 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 76 
136 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 71 
137 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 76 
138 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 78 
139 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 75 
140 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
141 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 81 
142 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 80 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
144 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
145 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 74 
146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 73 
147 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 77 
148 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 78 
149 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 79 
150 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 80 
151 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 78 
152 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 74 
153 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 84 
154 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 78 
155 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 79 
156 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 78 
157 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 78 
158 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 78 
159 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 77 
160 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 73 
161 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 80 
162 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 82 
163 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 70 
164 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 72 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
166 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 75 
167 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 75 
168 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 77 
169 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 77 
170 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 76 
171 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 69 
172 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 
173 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 81 
174 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 77 
175 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 76 
176 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 80 
177 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 73 
178 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 70 
179 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 77 
180 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 81 
181 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 77 
182 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 76 
183 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 81 
184 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 80 
185 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 78 
186 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 80 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total  
188 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 77 
189 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 78 
190 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 79 
191 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 80 
192 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75 
193 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 77 
194 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 75 
195 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 78 
196 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 72 
197 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 78 
198 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 80 
199 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 78 











3. Data variabel  Kualitas Pelayanan Pajak  
No 
Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 41 
2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 42 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 
5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 41 
6 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 41 
7 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 40 
8 1 1 1 1 2 3 3 1 2 3 2 2 22 
9 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
11 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
12 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 40 
13 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 39 
14 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 38 
15 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 41 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
17 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 34 
18 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 39 
19 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
21 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 40 
22 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 39 
23 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 39 
24 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 30 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
26 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40 
27 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 42 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
29 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 40 
30 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 41 
31 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 40 
32 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 40 
33 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 42 
34 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 39 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
36 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 40 
37 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 42 
38 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 43 
39 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 36 
40 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 38 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
42 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 39 
43 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 39 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
45 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 39 
46 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
47 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 
48 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
51 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
52 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 43 
53 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 39 
54 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
55 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 42 
56 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
57 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 39 
58 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 43 
59 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 
60 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 36 
61 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
62 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 38 
63 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 39 
64 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 40 
65 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
66 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
67 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
68 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 41 
69 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 39 
70 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
73 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42 
74 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
75 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 40 
76 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 39 
77 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 42 
78 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
80 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 41 
81 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 41 
82 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
83 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 33 
84 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 41 
85 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 35 
86 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 37 
87 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 
88 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
89 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 38 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
91 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 32 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 43 
93 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 40 
94 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 42 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 39 
97 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 40 
98 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
99 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 42 
100 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 40 
101 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 
102 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 40 
103 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 41 
104 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
105 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 41 
106 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 
107 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 35 
108 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 41 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
113 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 41 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 38 
115 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 44 
116 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 43 
117 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 40 
118 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
119 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 41 
120 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 37 
121 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42 
122 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 38 
123 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 41 
124 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 41 
125 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 42 
126 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 41 
127 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 41 
128 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 40 
129 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 37 
130 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 40 
131 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 45 
132 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 42 
133 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 44 
134 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 39 
135 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 42 
136 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
137 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 43 
138 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 39 
139 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 
140 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 39 
141 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 44 
142 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 42 
143 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43 
144 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 42 
145 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 42 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
147 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 38 
148 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 41 
149 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
150 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 43 
151 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 43 
152 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 45 
153 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 41 
154 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 41 
155 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
156 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 43 
157 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 41 
158 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 44 
159 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 43 
160 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 41 
161 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 42 
162 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
163 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 41 
164 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 41 
165 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 41 
166 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
167 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 42 
168 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 39 
169 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 41 
170 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 43 
171 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 40 
172 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 40 
173 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 43 
174 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 43 
175 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 42 
176 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 43 
177 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 42 
178 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 41 
179 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 44 
180 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 44 
181 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 40 
182 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 42 




Butir Soal  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total  
184 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 41 
185 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 42 
186 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 41 
187 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 41 
188 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 41 
189 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 44 
190 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 42 
191 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 42 
192 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 41 
193 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 42 
194 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 41 
195 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 39 
196 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 38 
197 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 44 
198 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 42 
199 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 42 
200 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 41 
 
4. Data variabel  Kesadaran Perpajakan  
No  
Butir Soal 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
1 4 3 4 4 3 3 3 3 27 
2 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
7 3 3 4 4 4 4 4 4 30 
8 3 2 3 3 2 3 3 3 22 
9 4 2 4 2 3 4 4 4 27 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
11 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
12 3 4 4 4 3 3 4 4 29 
13 3 3 3 4 3 3 4 4 27 
14 3 4 4 3 3 3 3 3 26 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
17 3 3 2 2 3 3 2 3 21 
18 3 2 3 3 3 3 2 3 22 
19 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
21 3 1 3 3 2 2 3 3 20 
22 4 3 3 3 3 2 3 3 24 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
24 3 2 3 3 2 2 2 3 20 
25 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
26 4 3 4 3 3 3 3 4 27 
27 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
29 4 2 3 3 4 2 2 3 23 
30 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
31 4 4 3 3 4 3 3 3 27 
32 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
33 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
34 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
35 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
36 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
37 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
38 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
39 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
40 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
42 3 2 3 2 2 2 3 3 20 
43 4 3 4 3 3 3 3 3 26 
44 4 4 3 3 3 3 2 3 25 
45 3 3 3 4 3 3 4 4 27 
46 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
47 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
48 4 3 4 4 3 3 3 3 27 
49 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
50 3 2 3 3 4 4 3 3 25 
51 4 3 4 3 3 4 4 4 29 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
53 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
54 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
55 3 3 4 4 4 3 4 4 29 
56 4 4 3 3 3 4 3 3 27 
57 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
58 4 4 3 4 3 4 4 3 29 
59 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
60 4 3 3 2 2 3 2 3 22 
61 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
62 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
63 3 3 3 3 2 4 3 4 25 
64 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
65 4 4 3 2 2 2 2 3 22 
66 3 2 3 4 3 2 4 3 24 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
68 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
69 3 3 3 4 4 3 4 4 28 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
73 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
75 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
76 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
77 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
78 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
79 4 2 3 3 3 3 3 3 24 
80 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
81 3 3 3 3 4 3 4 4 27 
82 4 3 3 3 3 2 3 3 24 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
84 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
85 3 2 3 2 3 3 3 2 21 
86 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
87 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
88 4 4 4 4 3 2 2 4 27 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
91 4 4 4 4 3 4 3 3 29 
92 4 3 3 3 3 3 2 3 24 
93 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
94 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
95 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
96 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
97 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
98 4 3 4 4 3 3 3 3 27 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
100 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
101 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
102 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
103 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
104 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
106 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
107 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
108 3 2 2 2 3 3 3 3 21 
109 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
110 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
111 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
112 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
113 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
114 4 3 4 3 3 3 3 3 26 
115 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
116 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
117 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
118 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
119 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
120 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
121 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
122 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
123 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
124 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
125 4 3 3 3 4 4 3 3 27 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
127 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
128 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
129 3 4 3 3 2 2 2 4 23 
130 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
131 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
132 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
133 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
134 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
135 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
136 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
137 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
138 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
139 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
140 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
141 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
142 4 4 4 3 4 4 3 4 30 
143 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
144 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
145 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
146 3 4 3 4 4 3 3 4 28 
147 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
148 3 3 2 3 4 3 2 4 24 
149 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
150 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
151 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
152 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
153 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
154 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
155 4 4 4 3 2 4 4 3 28 
156 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
157 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
158 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
159 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
160 4 3 4 3 3 4 3 4 28 
161 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
162 4 3 3 3 3 4 4 4 28 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total  
164 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
165 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
166 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
167 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
168 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
169 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
170 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
171 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
172 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
173 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
174 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
175 3 4 4 3 3 4 3 3 27 
176 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
177 3 4 3 3 3 3 4 4 27 
178 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
179 3 2 3 3 4 4 3 4 26 
180 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
181 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
182 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
183 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
184 4 3 3 2 3 3 4 4 26 
185 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
186 4 3 3 4 4 3 4 4 29 
187 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
188 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
189 3 3 3 3 3 4 2 4 25 
190 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
191 3 3 3 3 4 4 3 4 27 
192 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
193 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
194 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
195 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
196 4 3 3 4 3 3 3 4 27 
197 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
198 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
199 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
200 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
182 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Validitas  
1. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan  
Correlations 
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N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















2. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan Pajak  
Correlations 







1 ,316 ,265 ,000 ,157 ,229 ,421
*





  ,089 ,158 1,000 ,408 ,224 ,020 ,579 ,531 ,522 ,122 ,296 ,024 






 ,110 ,242 ,518
**
 ,312 ,317 ,515
**





,089   ,005 ,561 ,197 ,003 ,093 ,088 ,004 ,296 ,543 ,957 ,004 






 1 ,195 ,479
**









,158 ,005   ,302 ,007 ,065 ,140 ,012 ,030 ,052 ,357 ,323 ,000 





















1,000 ,561 ,302   ,007 ,042 ,456 ,658 ,617 ,004 ,003 ,010 ,002 





















,408 ,197 ,007 ,007   ,009 ,043 ,003 ,269 ,069 ,011 ,394 ,000 





















,224 ,003 ,065 ,042 ,009   ,012 ,065 ,002 ,038 ,215 ,142 ,000 



















,020 ,093 ,140 ,456 ,043 ,012   ,022 ,009 ,526 ,069 ,493 ,000 





















,579 ,088 ,012 ,658 ,003 ,065 ,022   ,000 ,025 ,127 ,113 ,000 





















,531 ,004 ,030 ,617 ,269 ,002 ,009 ,000   ,066 ,326 ,010 ,000 

















,522 ,296 ,052 ,004 ,069 ,038 ,526 ,025 ,066   ,010 ,076 ,000 

















,122 ,543 ,357 ,003 ,011 ,215 ,069 ,127 ,326 ,010   ,001 ,000 






,197 -,010 ,187 ,460
*









,296 ,957 ,323 ,010 ,394 ,142 ,493 ,113 ,010 ,076 ,001   ,001 

































,024 ,004 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 












3. Hasil Uji Validitas Kesadaran Perpajakan  
Correlations 












tailed)   ,031 ,081 ,035 ,137 1,000 ,222 ,447 ,001 




 1 ,358 ,531
**




tailed) ,031   ,052 ,003 ,719 ,583 ,086 ,097 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson 






tailed) ,081 ,052   ,163 ,057 ,117 ,008 ,918 ,000 








 ,261 1 ,149 ,524
**




tailed) ,035 ,003 ,163   ,432 ,003 ,165 ,231 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson 




tailed) ,137 ,719 ,057 ,432   ,144 ,335 ,383 ,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson 
Correlation 0,000 ,104 ,292 ,524
**




tailed) 1,000 ,583 ,117 ,003 ,144   ,052 ,179 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson 
Correlation ,230 ,319 ,473
**






tailed) ,222 ,086 ,008 ,165 ,335 ,052   ,003 ,000 










tailed) ,447 ,097 ,918 ,231 ,383 ,179 ,003   ,002 






















tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,008 ,001 ,000 ,002   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















4. Hasil Uji Validitas Motivasi Membayar Pajak 
Correlations 



















tailed)   ,001 ,010 ,010 ,057 ,074 ,797 ,017 ,001 ,804 ,694 ,785 ,122 ,000 








 ,327 ,085 ,306 ,528
**




tailed) ,001   ,004 ,203 ,004 ,077 ,656 ,101 ,003 ,077 ,649 ,429 ,379 ,000 


















tailed) ,010 ,004   ,004 ,026 ,539 ,578 ,270 ,035 ,025 ,716 ,673 ,053 ,000 




















tailed) ,010 ,203 ,004   ,394 ,855 ,507 ,043 ,019 ,019 ,241 ,615 ,043 ,004 
















tailed) ,057 ,004 ,026 ,394   ,381 ,822 ,038 ,038 ,120 ,385 ,086 ,038 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson 
Correlation ,331 ,327 ,117 ,035 ,166 1 ,397
*
 ,055 ,355 -,071 ,453
*




tailed) ,074 ,077 ,539 ,855 ,381   ,030 ,775 ,055 ,708 ,012 ,191 ,312 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson 
Correlation ,049 ,085 ,106 -,126 ,043 ,397
*








tailed) ,797 ,656 ,578 ,507 ,822 ,030   ,656 ,656 ,527 ,013 ,347 ,046 ,036 










 ,055 ,085 1 ,389
*






tailed) ,017 ,101 ,270 ,043 ,038 ,775 ,656   ,034 ,077 ,205 ,107 ,014 ,001 












 ,355 -,085 ,389
*






tailed) ,001 ,003 ,035 ,019 ,038 ,055 ,656 ,034   ,247 ,910 ,107 ,034 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 Pearson 












tailed) ,804 ,077 ,025 ,019 ,120 ,708 ,527 ,077 ,247   ,882 ,032 ,010 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson 




 -,238 ,022 ,028 1 ,078 -,130 ,224 
Sig. (2-
tailed) ,694 ,649 ,716 ,241 ,385 ,012 ,013 ,205 ,910 ,882   ,682 ,494 ,234 




Correlation ,052 ,150 ,080 ,096 ,319 ,246 ,178 ,300 ,300 ,393
*






tailed) ,785 ,429 ,673 ,615 ,086 ,191 ,347 ,107 ,107 ,032 ,682   ,013 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 Pearson 


















tailed) ,122 ,379 ,053 ,043 ,038 ,312 ,046 ,014 ,034 ,010 ,494 ,013   ,000 































tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,001 ,003 ,036 ,001 ,000 ,001 ,234 ,004 ,000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas  













3. Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Perpajakan  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,755 8 
 



















N of Items 
,847 12 
Reliability Statistics 

















Valid 200 200 200 200 
Missing 0 0 0 0 
Mean 73,67 40,35 26,91 40,78 
Std. Error of 
Mean 
,352 ,232 ,176 ,190 
Median 75,00 41,00 27,00 41,00 
Mode 78 41 28 42 
Std. Deviation 4,982 3,285 2,489 2,687 
Variance 24,817 10,791 6,193 7,218 
Range 27 26 12 13 
Minimum 58 22 20 35 
Maximum 85 48 32 48 
















Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z ,684 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,737 
a. Test distribution is Normal. 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,203 8,775  ,479 ,633 
LnX1 -1,434 2,697 -,051 -,532 ,596 
LnX2 2,028 1,881 ,091 1,078 ,282 
LnX3 -1,619 1,864 -,080 -,869 ,386 
a. Dependent Variable: Lnei2 
 














Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 15,418 2,366  6,517 ,000   
Pengetahuan 
Perpajakan 














Lampiran 11. Hasil Uji Linearitas  
 
1. Uji Linearitas Pengetahuan Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak  
 
ANOVA Table 











(Combined) 520,412 23 22,627 4,348 ,000 




126,783 22 5,763 1,107 ,343 
Within Groups 915,908 176 5,204   
Total 1436,320 199    
 
 























130,824 17 7,696 1,493 ,101 
Within Groups 932,992 181 5,155   









3. Uji Linearitas Kesadaran Perpajakan terhadap Motivasi Membayar Pajak  
 
ANOVA Table 



















75,752 11 6,887 1,320 ,216 
Within Groups 975,316 187 5,216   
Total 1436,320 199    
 
Lampiran 12. Hasil Uji Regresi Sederhana 
1. Regresi Linear Sederhana Pengetahuan Perpajakan  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,274 ,270 2,29480 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,983 2,411  8,288 ,000 
Pengetahuan 
Perpajakan 
,282 ,033 ,524 8,646 ,000 







2. Regresi Linear Sederhana Kualitas Pelayanan Pajak  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,259 ,256 2,318 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23,975 2,025  11,840 ,000 
Kualitas Pelayanan 
Pajak 
,416 ,050 ,509 8,327 ,000 
a. Dependent Variable: Motivasi Membayar Pajak 
 





R R Square Adjusted R 
Square 




 ,268 ,265 2,304 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25,734 1,774  14,509 ,000 
Kesadaran 
Perpajakan 
,559 ,066 ,518 8,519 ,000 





Lampiran 13. Uji Regresi Linear Berganda  
  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,390 ,381 2,114 
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Perpajakan , Kualitas 











Regression 560,142 3 186,714 41,768 ,000
b
 
Residual 876,178 196 4,470   
Total 1436,320 199    
a. Dependent Variable: Motivasi Membayar Pajak 
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
15,418 2,366   6,517 ,000     
Pengetahuan 
Perpajakan 
,117 ,041 ,217 2,872 ,005 ,543 1,840 
Kualitas 
Pelayanan Pajak ,228 ,055 ,278 4,168 ,000 ,698 1,434 
Kesadaran 
Perpajakan ,280 ,078 ,260 3,606 ,000 ,601 1,664 
a. Dependent Variable: Motivasi Membayar Pajak 
